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Assalamu’ Alaikum WarahmatullahiWabarakatu 
Dengan menyebut nama Allah Subhana Wata’ala yang Maha Pengsih dan 
Maha Penyayang. Segala puji bagi Allah Subhana Wata’ala Tuhan semesta alam. 
Tiada kata yang mampu mewakili rasa syukur atas segala nikmat yang tercurah 
selama ini baik nikmat Iman, nikmat ilmu, nikmat kesehatan, nikmat kasih sayang, 
dan begitu banyak nikmat Allah Subhana Wata’ala berikan jika dituangkan dalam 
sebuah tulisan maka niscaya tidak akan cukup air lautan untuk menjadi tintanya dan 
tak cukup pepohonan di bumi ini untuk menjadi penanya. 
Shalawat dan salam senantiasa tercurah kepada Junjungan Nabi Muhammad 
Sallallahu Alaihi Wasallam, keluarga dan para sahabatnya, Nabi akhir zaman yang 
tiada lagi Nabi setelahnya. 
Selama menuntut ilmu di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, tak 
henti-hentinya Allah Subhana Wata’ala melimpahkan beragam niknatnya dan 
dibawah bimbingan para pendidik akhirnya penulis berhasil menyelesaikan skripsi 
ini. Doa dan dukungan dari kedua orang tua, saudara serta rekan-rekan selama ini 
member semangat untuk terus menuntut ilmu di jalan Allah Subhana Wata’ala. 
Semoga ilmun yang diamanahkan ini dapat berguna bagi saya dan menjadi maslahat 
bagi orang lain sebagai wujud rasa syukur dan pertanggung jawaban Penulis di sisi 




Dalam penulisan skripsi ini penulis banyak mendapatkan kendala, tetapi 
berkat kesabaran, ketabahan, dan dorongan jiwa yang besar semua ini dapat teratasi 
dengan baik. Pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih yang tak 
terhingga kepada kedua orang tua saya yang tercinta Ayahanda almarhum 
Daningdan Ibunda Rayana, yang telah melahirkan, mengasuh, dan membesarkan 
penulis dengan penuh cinta dan kasih sayang, dan selalu memberikan dorongan, 
dukungan, dan pengorbanan yang tak terhingga secara moril maupun material. 
Semoga jasa-jasa mereka diterima oleh Allah dan diberikan pahala yang besar, dan 
untuk ayah semoga ditempatkan ditempak yang terindah di surga sana. Dan terima 
kasih juga kepada kedua kakak saya yang selalu mendoakan.  
Pada kesempatan ini tanpa mengurangi rasa hormat, saya mengucapkan terima 
kasih serta penghargaan yang sebesar-besarnya kepada pihak-pihak yang terlibat 
dalam penyelesaian tugas akhir ini: 
1. Prof. Hamdan Juhannis M.A., Ph.D. Rektor Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar beserta Wakil Rektor 1 Prof. Dr. Mardan, M.Ag. Bidang 
Akademik Pengembangan Lembaga, Wakil Rektor II Prof. Dr. Wahyuddin 
Naro, M.Hum Bidang Administrasi Umum dan Perencanaan Keuangan, 
Wakil Rektor III Prof. Dr. Darussalam Syamsuddin, M.Ag. Bidang 
Kemahasiswaan dan Wakil Rektor IV Dr. H. Kamaluddin Abu Nawas, M.Ag. 




Alauddin Makassar yang telah memberikan pelayanan yang semaksimal 
mungkin kepada penulis.   
2. Dr. Hasyim Haddade, S.Ag., M.Ag. sebagai Dekan Fakultas Adab dan 
Humaniora, beserta Wakil Dekan I Dr. A. Ibrahim, S.Ag., S.S., M.Pd. Bidang 
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memberikan bimbingan, petunjuk, nasehat dan motivasi hingga 
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Touku Umar, S.Hum., M.IP. sebagai Munaqisy II yang dengan ikhlas 
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dan masukan untuk penyempurnaan isi skripsi ini sehingga dapat 
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manisnya proses perkuliahan hingga tahap penyelesaian selalu memberikan 
semangat dan dorongan hingga akhirnya skripsi ini pun selesai. 
Akhir kata, tiada manusia yang sempurna. Begitupun dalam penyusunan skripsi 
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Nama Penyusun          : Darma D 
Nim                               : 40400115033 
Jurusan                        : Ilmu Perpustakaan 
Judul Skripsi               : Pengembangan Koleksi Digital di Perpustakaan      Pusat 
Universitas Negeri Makassar 
       Skripsi ini membahas tentang Pengembangan Koleksi Digital di Perpustakaan 
Pusat Universitas Negeri Makassar. Pokok masalah yang diangkat dalam penelitian 
ini ialah bagaimana pelaksanaan pengembangan koleksi digital di Perpustakaan Pusat 
Universitas Negeri Makassar, apa saja kendala yang dihadapi dalam pengembangan 
koleksi digital di Perpustakaan Pusat Universitas Negeri Makassar, dan apa saja 
dampak dari pengembangan koleksi digital di Perpustakaan Pusat Universitas Negeri 
Makassar. 
       Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kebijakan dan pelaksanaan 
pengembangan koleksi digital, kendala yang dihadapi dalam kegiatan pengembangan 
koleksi digital serta dampak dari pengembangan koleksi digital.  
       Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, data yang 
dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sedangkan teknik 
analisis data adalah reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Penelitian 
ini dilakukan di perpustakaan pusat Universitas Negeri Makassar. Informan dalam 
penelitian ini adalah kepala perpustakaan, pengelola/pustakawan di bidang 
multimedia, pengelola di bagian pengolahan serta mahasiswa. 
       Hasil penelitiaan ini menunjukkan bahwa kegiatan pengembangan koleksi digital 
yang dilakukan oleh pihak perpustakaan Universitas Negeri Makassar yakni 
melaksanakan kegiatan pengembangan koleksi digital melalui beberapa proses yaitu 
seleksi bahan pustaka, pengadaan dan evaluasi. Kendala yang dihadapi dalam proses 
pengembangan koleksi digital yaitu kurangnya SDM/tenaga ahli, kurangnya dana, 
sarana dan prasarana yang kurang memadai, dan standar file koleksi tidak sesuai 
dengan format perpustakaan.Dampak pengembangan koleksi digital di perpustakaan 
UNM. Dampak positif diantaranya koleksi perpustakaan mengikuti perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi, memudahkan pemustaka dalam mendapatkan dan 
mengakses informasi yang dibutuhkan kapanpun dan dimanapun berada serta 
membantu mempermudah dalam penyelesaian skripsi tanpa harus datang ke 
perpustakaan. Terdapat pula dampak negative diantaranya menurunya tingkat 
kunjungan di perpustakaan pusat Universitas Negeri Makassar. 








A. Latar belakang 
Salah satu komponen perpustakaan adalah koleksi, tanpa adanya koleksi yang baik 
dan memadai maka sebuah perpustakaan tidak akan bisa memberikan layanan yang 
baik pula kepada pengunjungnya karena sebuah perpustakaan dikatakan sebagai 
perpustakaan yang berkualitas jika perpustakaan tersebut mampu memberikan 
layanan yang baik salah satu contohnya ialah mampu memenuhi kebutuhan informasi 
pengunjungnya. 
Mengenai tujuan penyediaan koleksi perpustakaan adalah untuk menopang 
pelaksanaan rencana lembaga induknya. Seperti halnya untuk perpustakaan perguruan 
tinggi, oleh karena itu tujuan penyediaan koleksi perpustakaan adalah untuk 
menopang proses program pendidikan, pengajaran, penelitian, dan pengabdian pada 
masyarakat.Maka dari itu koleksi perpustakaan perguruan tinggi tidak hanya 
disediakan untuk para mahasiswa, pengajar dan peneliti, tapi juga bagi masyarakat 
umum yang memerlukannya. 
Pengembangan koleksi adalah istilah yang lazim digunakan di dunia perpustakaan 
untuk menyatakan bahasa pustaka apa saja yang harus diadakan oleh perpustakaan. 
Menurut ALA Glossary of Library and information science bahwa pengembangan 






berhubungan pengadaan koleksi perpustakaan, kebijakan seleksi bahan pustaka, 
penilaian kebutuhan pemakai, saling berbagi sumber informasi, perawatan koleksi 
perpustakaan dan penyiangan koleksi perpustakaan (Ibrahim, 2015:185). 
Sesuai dengan undang-undang RI No. 43 tahun 2007 tentang perpustakaan pada 
bab IV pasal 12 ayat 1 dan 2 yaitu (1) koleksi perpustakaan diseksi, diolah, disimpan, 
dilayangkan, dan dikembangkan sesuai dengan kepentingan pemustaka dengan 
memperhatikan perkembangan tekhnologi informasi dalam komunikasi. (2) 
pengembangan koleksi perpustakaan sebagaimana yang dimaksud pada ayat 
(1)dilakukan sesuai dengan standar nasional perpustakaan(Republik Indonesia, 
2009:14). 
 Koleksi digital merupakan suatu koleksi dalam bentuk non-tercetak. Koleksi 
digital memiliki beberapa kelebihan dibanding dengan koleksi tercetak, diantaranya 
pengguna lebih cepat dan mudah dalam memperoleh informasi. Kelebihan lainnya 
ialah meningkatnya kemudahan untuk mendapatkan informasi yang bersifat ilmiah 
seiring dengan meningkatnya jumlah lembaga milik pemerintah maupun swasta yang 
menyediakan informasi dalam bentuk digital. 
Maka peran pustakawan sangatlah penting dalam memenuhi kebutuhan informasi 
yang up to date, mutakhir dan terpercaya, salah satunya yakni dengan 





pengembangan koleksi digital merupakan salah satu aspek terpenting guna untuk 
meningkatkan pelayanan di sebuah perpustakaan. 
 Perpustakaan  Universitas Negeri Makassar merupakan pusat informasi dari 
Universitas Negeri Makassar bagi akademisi yang ingin mencari dan memenuhi 
kebutuhan informasi. Sebagai pusat informasi, perpustakaan pusat UNM dituntut agar 
mampu memberikan layanan yang maksimal bagi mahasiswa, dosen dan peneliti. 
Menurut seorang mahasiswa yang sempat saya tanya, mahasiswa disana membutuhan 
lebih banyak lagi koleksi referensi berupa buku-buku dalam bentuk digital. 
Mahasiswa  disana mayoritas lebih sering mengunjungi situs repository institusi 
dibanding langsung berkunjung ke perpustakaan langsung karena menurut mereka 
dengan mengunjungi repository kampus mereka selebih cepat dan mudah 
mendapatkan informasi yang dibutuhkan melalui internet dan juga dapat diakses 
dimana saja dan kapan saja. Perpustakaan pusat UNM dari segi koleksi digitalnya 
sudah mencapai 11.794 akan tetapi dari jumlah koleksi tersebut hanya terdapat 155 
buku teks dalam bentuk digital, selebihnya itu adalah jurnal nasional dan 
internasional sehingga terlihat bahwa jumlah koleksi digital berupa buku-buku tidak 
sebanding dengan kebutuhan pemustaka. 
Dari penjelasanyang tertera diatas bahwauntuk memajukan dan mengembangkan 
perpustakaan dan  untuk menjaga eksistensinya maka diperlukan pengembangan 





yang berjudul“Pengembangan Koleksi Digital di Perpustakaan Pusat Universitas 
Negeri Makassar ”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah yang dikemukakan dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana pelaksanaan pengembangan koleksi digital di Perpustakaan Pusat 
Universitas Negeri Makassar? 
2. Apa kendala yang dihadapi dalam pengembangan koleksi digital di 
Perpustakaan Pusat Universitas Negeri Makassar? 
3. Bagaimana dampak dari pengembangan koleksi digital di perpustakaan pusat 
Universitas Negeri Makassar? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi fokus 
1. Fokus Penelitian 
Agar penelitian ini lebih fokus maka penulis membatasi pada aspek, pelaksanaan 
pengembangan koleksi digital, kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan 
pengembangan koleksi digital serta dampak positif dan negative pengembangan 
koleksi digital di perpustakaan pusat Universitas Negeri Makassar.  
2. Deskripsi Fokus 





 Pengembangan koleksi adalah suatu istilah yang berkaitan dengan kegiatan-
kegiatan yang berhubungan dengan pengadaan koleksi perpustakaan, keijakan seleksi 
bahan pustaka, penilaian kebutuhan pemakai, saling berbagi sumber informasi, 
perawatan koleksi perpustakaan dan penyianngan koleksi perpustakaan (Ibrahim 
2015:185). 
 Koleksi digital adalah koleksi buku perpustakaan yang dikonversi kedalam format 
yang terbaca oleh mesin untuk tujuan pelestarian dan penyediaan akses elektronik. 
 Kebijakan adalah langkah-langkah yang diperlukan untuk melakukan semua 
strategis perpustakaan dalam rangka mencapai tujuan organisasi (Sutarno, 2006:153). 
 Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa deskripsi fokus 
yang dimaksud  adalah pelaksanaan pengembangan koleksi digital yang dimulai dari 
analisis kebutuhan pemustaka, kebijakan seleksi, proses seleksi, pangadaan serta 
proses evaluasi yang dilakukan oleh perpustakaan Universitas Negeri Makassar, 
bertujuan memberikan pemahaman terhadap objek yang akan diteliti agar tidak salah 
penafsiran, sedangkan ruang lingkup penelitian ini terfokus pada pengembangan 
koleksi digital, kendala-kendala yang dihadapi dalam pengembangan koleksi digital, 
serta dampak positif dan negatif pengembangan koleksi digitaldi Perpustakaan 







D. Kajian Pustaka 
1. Skripsi: Ari Pratama Putra (2017) yang berjudul Pengembangan Perpustakaan 
Digital di Perpustakaan Universitas Mercu Buana Jakarta. Skripsi ini menjadi 
acuan utama penulis karena apa yang dipaparkan pada skripsi ini hampir sama 
dengan apa yang akan penulis teliti karena ide pokok dalam skripsi ini juga 
membahas tentang pengembangan perpustakaan digital meliputi pengertian 
pengembangan perpustakaan, jenis-jenis perpustakan, pengertian 
pengembangan koleksi digital, jenis-jenis koleksi, aspek-aspek dalam 
pengembangan koleksi digital, kebijakan pengembangan koleksi, dan lain 
sebagainya 
2. Buku berjudul Pengantar Ilmu Perpustakaan dan Kearsipan yang ditulis oleh 
Andi Ibrahim (2015), buku yang berisi tentang dimana disalah satu ide pokok 
dalam buku tersebut membahas tentang koleksi perpustakaan, perpustakaan 
digital, jenis-jenis perpustakaan, literasi informasi, pengembangan koleksi 
purpustakaan (arti dan tujuan pengembangan koleksi, jenis koleksi, pemilihan 
dan pengadaan bahan pustaka, cara pengadaan koleksi, pemeliharaan koleksi), 
dan lain sebagainya 
3. Buku berjudul Pemilihan dan Pengembangan Koleksi Perpustakaan yang 
ditulis oleh Hildawati Almah (2012), buku yang berisi dan membahas tentang 
kebijakan dalam  pengembangan koleksi di perpustakaan. Buku ini membahas 
tentang bagaiman pemilihan dan pengadaan koleksi di perpustakaan, 





4. Skripsi: Annisa Anandari (2010) yang berjudul Pemanfaatan Koleksi Digital: 
Studi Kasus di Perpustakaan Emil Salim Kementrian Lingkungan Hidup. 
Skripsi Ini juga berkaitan karena ide pokok dalam skripsi ini membahas 
tentang koleksi digital. 
5. Jurnal Pustakaloka Vol.8 No.2 (2016): Taufiq Kurniawan yang berjudul Peran 
Perpustakaan Perguruan Tinggi dalam Mengembangkan repository Institusi. 
Jurnal ini berkaitan karena ide pokok dalam jurnal ini membahas tentang apa 
peran perpustakaan perguruan tinggi. 
6. Buku Pedoman: Departemen Pendidikan Nasional RI Direktorat Jendral 
Pendidikan Tinggi (2004) berjudul Perpustakaan Perguruan Tinggi:Buku 
Pedoman. Buku ini berkaitan karena ide pokok dalam buku ini ada yang 
menbahas tentang  asas kebijakan pengembangan koleksi. 
7. Jurnal Visi Pustaka Vol.11 No.3 (2009): Sri Hartinah dengan judul 
Pemanfaatan Alih Media untuk Pengembangan Perpustakaan Digital. Jurnal 
ini saya ambil karena didalamnya membahas tahap-tahap kegiatan menuju alih 
media koleksi perpustakaan. 
8. Buku berjudul Pengembangan Koleksi oleh Yuyu yulia dan Janti Gristinawati 
Sujana (2009). Buku ini menjadi salah satu kajian pustaka saya karena 
didalamnya membahas fungsi kebujakan pengembangan koleksi. 
9. Buku berjudul Pemanfaatan Alih Media untuk Pengembangan Perpustakaan 
Digital oleh Sri Hartinah (2009). Buku ini salah satu pembahasannya ialah 





10. Jurnal Iqra’ vol. 06  No.03 (2012): Imran Berawi yang berjudul Mengenal 
Lebih Dekat Perpustakaan Perguruan Tinggi. Didalam jurnal ini terdapat 
sebuah artikel yang membahas tentang fungsi perpustakaan perguruan tinggi. 
Dari sekian literatur-literatur diatas belum ada tulisan yang membahas penuh 
tentang pengembangan koleksi digital dengan demikian dapat dipastikan bahwa 
tulisan ini benar-benar murni dan bukan plagiat. 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dilaksanakannya penelitian ini untuk mengetahui : 
a. Untuk mengetahui pelaksanaan pengembangan koleksi digital di Perpustakaan 
pusat Universitas Negeri Makassar.  
b. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan kendala yang di hadapi dalam 
pengembangan koleksi digital di Perpustakaan Pusat Universitas Negeri 
Makassar. 
c. Untuk mengetahui dan menganalisis dampak dari  pengembangan koleksi 
digital di perpustakaan Universitas Negeri Makassar. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat ilmiah diantaranya sebagai berikut: 
1) Sebagaisuatu karya ilmiah, maka hasil penelitian ini diharapkan dapat 





perpustakaan daninformasi, khususnya masalah yang berkaitan dengan 
pengembangan koleksi digital di Perpustakaan Pusat Universitas Negeri 
Makassar. 
2) Diharapkan hasil penelitianini dapat menambah pengalaman penelitian 
dalam menerapkan teori-teori yang telah dipelajari dengan keyataan 
dilapangan. 
b. Manfaat Praktis 
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pustakawan dan 
pengelola perpustakaan  terutama dalam halpembinaan dan peningkatan  
pengembangan koleksi digital di perpustakaan. 
2) Bagi penulis sebagai pengalaman dan penelitian, khususnya penelitian 
yang berkaitan dengan pengembangan koleksi digital di Perpustakaan 








A.  Koleksi Digital 
1. Pengertian Koleksi Digital 
Dalam Online Dictionary for Library and Information science koleksi digital 
didefinisikan sebagai: 
“a collection of library or archival materials converted to machine-
readable format for preservation or to provide electronic access… Also 
library materials produced in electronic formats, incluiding e-zines, e-
jounals, e-books, reference work published online and on CD-ROM, 
bibliographic database and other web-based resource…”(Reits, 2002: 
207). 
       Artinya, koleksi digital adalah koleksi buku perpustakaan atau arsip yang 
dikonversi  kedalam format yang terbaca oleh mesin (machine-readable format) 
untuk tujuan pelestarian dan penyediaan akses elektronik. Juga material 
perpustakaan yang diproduksi dalam bentuk elektronik, mencakup e-zines, e-
journals, e-books, karya referensi yang dipublikasikan secara online dan dalam CD-
ROM, database bibliografi dan sumber-sumber berbasis web lainnya. 
       Koleksi digital merupakan salah satu koleksi non-tercetak. Koleksi ini memiliki 
beberapa kelebihan bandingkan dengan koleksi tercetak, pengguna lebih cepat dan 
mudah dalam memperoleh informasi. Kemudahan memperoleh informasi ilmiah 





swasta yang menyelenggarakann perpustakaan digital. Manfaat terbesar informasi 
digital adalah akses yang tidak terbatas terhadap artikel ilmiah. Artikel dalam format 
elektronis tidak pernah kehabisan cetakan (out of print), sedangkan artikel tercetak 
sering kali tirasnya terbatas meskipun sudah dianggap tetap(Kusmayadi 2008:2). 
 Sebagian besar perpustakaan yang ada di Indonesia saat ini koleksinya berupa 
bahan tercetak dengan bahan baku kertas. Apabila tidak dilakukan pemeliharaan/ 
pelestarian dengan baik, akan mengakibatkan kerusakan fisik maupun nilai 
informasinya dari koleksi tersebut. Pada era glolisasi dan kemajuan IPTEK 
khususnya tekhnologi informasi dan komunikasi, perpustakaan harus berbenah diri 
dan memberikan layanan penyediaan informasi yang cepat,tepat dan real time 
kepada pengguna. Hal ini dapat tercapai dengan memanfaatkan fasilitas komputer, 
dan jaringan internet dan koleksi perpustakaan sudah dialih bentuk kedalam bentuk 
digital. Tahapan kegiatan menuju alih media koleksi perpustakaan seperti yang 
dinyatakan oleh Syamsuddin (2007): 
1) Menyusun Perencanaan perpustakaan digital 
2) Persiapan SDM perpustakaan 
3) Penyiapan infrastruktur perpustakaan digital 
4) Kegiatan alih media koleksi perpustakaan 







a. Format Koleksi Digital 
       Menurut A. Kosasih dalam skripsi Annisa Anandari yang berjudul pemanfaatan 
koleksi digital, penyajian koleksi perpustakaan dalam bentuk digital terdapat dalam 
berbagai format antara lain: 
1) Jenis Teks Digital 
a) RTF (Rich Text Format). RTF merupakan sebuah format yang 
memungkinkan untuk saling bertukar berkas antar word-processor yang 
memakai operating system (OS) berlainan. 
b) PDF (Portable Document Format). PDF merupakan format yang merekam 
semua elemen dokumen tercetak ke dalam sebuah citra elektronik 
(elektronik image) yang kemudian dilihat, ditelusuri, dicetak atau dikirim 
ke orang lain. Untuk dapat melihat dan menggunakan berkas PDF, kita 
memerlukan Acrobat Reader. 
2) TIFF (Temporary Instruction File Format) 
a) JPEG dan GIF 
b) Photo CD 
c) PNG 
d) Pyramid File Format 
e) Format lainnya seperti, PICT, BMP, dan DjVU 






b) Digital Video Broadcasting (Anandari 2010:7-8).  
2. Pengertian Pengembangan Koleksi 
Pengembangan koleksi merupakan terjemahan dari Collectiondevelopment yang 
ada dalam The ALA Glossary Of Library andInformation Science (1983) 
didefinisikan sebagai berikut: a term which encomprasses a number of activities 
related to the development of the library collection, including the determination and 
coordination of selection policy, assesment of needs of users and potential users. 
Collection use studies, collection evaluation, identification of collection maintenance, 
and weeding. 
Pengembangan koleksi merupakan suatu proses kegiatan yang mencakup 
sejumlah kegiatan yang berhubungan dengan pengembangan koleksi perpustakaan, 
menetapkan dan koordinasi terhadap kebijakan koleksi, penilaian terhadap kebutuhan 
pemustaka dan pemustaka potensial, kajian pengguna koleksi, evaluasi koleksi, 
identifikasi kebutuhan koleksi, seleksi bahan pustaka, perencanaan untuk bekerja 
sama, pemeliharaan koleksi, dan penyiangan(Almah, 2012:12). 
Pengembangan koleksi merupakan suatu proses kegiatan yang dilakukan oleh 
suatu perpustakaan untuk melakukan pengembangan koleksi dimana pustakawan 
menjaga koleksi yang ada dan mengembangkan koleksi menjadi lebih baikdan akurat 
sesuai apa yang dibutuhkan pemustaka, setidaknya ada lima aspek yang tidak dapat 





(acquisition), penyiangan (weeding), evaluasi (evaluation), kerjasama (cooperation), 
penyalur (supplier), dan penerbit(Purnomo, 2010: 31-32). 
a. Seleksi Bahan Pustaka 
Menurut KBBI seleksi adalah pilihan, pemilihan, saringan (TIM Pustaka Phoenix 
2013:771). 
Seleksi merupakan aktifitas penting untuk diperhatikan karena ini merupakan 
langkah awal dalam proses pengembangan koleksi. Purtakawan harus mendapatkan 
input dari komunitas perpustakaan untuk mendapat informasi mengenai bahan yang 
diperlukan.Seleksi adalah suatu  system pemilihan bahan pustaka menurut kebijakan 
dankebutuhan pemakai (Sutarno 2008:190). 
b. Kriteria Seleksi 
Pemilihan koleksi perpustakaan perlu memperhatikan kriteria pemilihan bahan 
pustaka sebagai berikut: 
1) Sesuai dengan kebutuhan masyarakat yang dilayaninya, baik secara riil 
maupun potensial. 
2) Tahun terbit dipilih yang paling mutakhir, sehingga diupayakan edisi yang 
terbaru. 
3) Diupayakan agar penulis/pengarang cukup terkenal atau mereka yang 





4) Penerbit diusahakan yang sudah terkenal, sehingga menjadi jaminan bagi 
mutu bahan pustaka yang diterbitkan. 
5) Isi buku baik dan bermutu atau tidak bertentangan dengan nilai-nilai yang 
dianut oleh masyarakat pemakainya dan juga tidak dilarang olen pemerintah. 
6) Bentuk dan keadaan fisik buku baik ditinjau dari kulit buku, tipografi, 
maupun gambar/lukisan/grafik. 
7) Diupayakan agar disamping bahan pustaka tercetak disediakan juga koleksi 
yang terekan dalam media lain seperti pita, disc dan digital (Ibrahim, 
2015:188). 
c. Pengadaan Koleksi 
Pengadaan koleksi adalah upaya yang dilakukan oleh manajemen perpustakaan 
untuk menyiapkan atau menambah koleksi, baik tercetak maupun yang tidak tercetak 
untuk memenuhi kebutuhan data dan informasi para pemustaka (Mathar, 2015:109). 
Koleksi yang akan diadakan oleh sebuah perpustakaan hendaknya sesuai dengan 
kebutuhan pemustaka, dan kelengkapan isinya yang bersifat up to date. 
Pengadaan koleksi di perpustakaan dapat dilakukan melalui cara-cara sebagai berikut: 
1) Hadiah 
Koleksi perpustakaan yang bersumber dari hadiah kadang-kadang kurang 





maka pengadaan koleksi koleksi melalui hadiah bukan merupakan andalan 
pembinaan koleksi perpustakaan. 
2) Pembelian 
Pengadaan koleksi yang diperoleh melalui transaksi jual beli. Perpustakaan 
bias membuat daftar pesanan bahan pustaka pada agen dan penerbit juga dapat 
berkunjung langsung ke took buku. 
3) Titipan 
Koleksi yang brasal dari perorangan atau lembaga yang menitip koleksinya 
pada perpustakaan. 
4) Tukar-menukar 
Pengadaan koleksi ini dilakukan secara terencana kareba biasanya pertukaran 
dilakukan adanya kerjasama antar perpustakaan. 
5) Terbitan sendiri 
Tidak semua dapat menerbitkan bahan pustaka (koleksi) sendiri.Jenis 
perpustakaan pendidikan seperti perpustakaan yang sering menerbitkan bahan 







3. Kebijakan Pengembangan Koleksi 
a. Pengertian Kebijakan Pengembangan Koleksi 
Kebijakan yaitu langkah-langkah yang diperlukan untuk melakukan semua 
strategis perpustakaan dalam rangka mencapai tujuan organisasi  
(Sutarno, 2006:153). 
Kebijakan pengembangan koleksi adalah sebuah pernyataan tertulis dari suatu 
rencana dengan memberikan perincian-perincian untuk pedoman staf perpustakaan, 
sebuah pernyataan kebiajakan adalah sebuah dokumen yang mewakili sebuah rencana 
kerja dan informasi yang digunakan untuk membimbing cara berfikir staf dan 
pengambilan keputusan (Imron,  2011:19). 
Kebijakan pengembangan koleksi yang tertulis merupakan suatu alat pelindung 
untuk mengarahkan segala aktivitas yang berkaitan dengan perencanaan, pendanaan, 
pemilihan dan pengadaan bahan-bahan pustaka. Ia merupakan salah satu bagian 
petunjuk terpenting dalam menetukan apakah suatu perpustakaan betul-betul terlibat 
dalam kegiatan pengembangan koleksi yang sebenarnya atau tidak. Kebijakan 
pengembangan koleksi yang ideal dapat menunjukkan secara jelas tujuan umum dari 
administrasi pepustakaan berkaitan dengan koleksi perpustakaan, tujuan utama 
perpustakaan dan administrasinya dibidang pengembangan koleksi dapat 






b. Fungsi Kebijakan Pengembangan Koleksi 
Fungsi kebijakan pengembangan koleksi secara garis besar dibagi menjadi tiga 
kelompok,yaitu: 
1) Fungsi Perencanaan 
Kegiatan pengembangan koleksi merupakan perencanaan yang mengatur 
prioritas dalam mengalokasikan berbagai sumber dana, setelah lebih dahulu 
mengenal siapa saja yang akan dilayani perpustakaan, mengetahui bidang 
ilmu apa yang akan dikembangkan, serta penelitian-penelitian yang akan 
dilakukan. Sebelum itu, perlu diketahui lebih dahulu profil koleksi 
perpustakaan, bidang ilmu apa yang lemah koleksinya dan harus diperkuat, 
kemudian bidang ilmu apa yang dapat ditunda pengadaannya sampai tersedia 
dana lain. Untuk itu pepustakaan harus dapat menetukan prioritas 
pendanaannya. 
2) Fungsi Komunikasi Internal 
Perpustakaan perlu berkomunikasi dengan masyarakat sendiri, baik itu 
pimpinan badan induk, para penyandang dana, staf badan induk sebagai 
pemustaka atau calon pemustaka potensial, seperti dosen, mahasiswa, guru, 
siswa, peneliti, msyarakat, tergantung jenis perpustakaannya. Proses 
pembuatan kebijakan pengembangan koleksi ini memerlukan konsultasi 





berlangsung secara kontinu. Kebijakan pengembangan koleksi akan 
memberitakan kepada para pemustaka, administrator, dewan pembina dan 
pihak lain apa cakupan, serta ciri-ciri koleksi yang telah ada dan rencana 
untuk pengembangan selanjutnya. Apabila perpustakaan tidak dapat 
mengebangkan semua bidang ilmu yang dicakup pada lembaga induknya 
secara merata atau tidak dapat memenuhi permintaan kelompok pemustaka 
secra adil maka harus dibuat pernyataan sebagai penjelasan, kemudian 
disebarluaskan. Keterbukaan ini akan lebih memuaskan pemustaka. 
3) Fungsi Komunikasi Eksternal 
 Perpustakaan perlu memberitahu perpustakaan lain tentang rencana 
pengembangan koleksinya,termasuk bidang ilmu yang akan dikembangkan. 
Hal ini penting dilakukan sebagai upaya peningkatan kerja sama antar 
perpustakaan. Saling menginformasikan berikut rencana pengembangannya 
karena selain bertujuan untuk menghindari pemilikan koleksi yang sama, juga 
memungkinkan pemustaka mendapat informasi dari sumber bahan pustaka 
yang lebih luas(Yulia dan Sujana 2009:6-7). 
c. Asas Kebijakan Pengembangan Koleksi 
Menurut buku pedoman Perpustakaan Perguruan Tinggi (Departemen Pendidikan 
Nasional RI Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi 2004:25), kebijakan 






Pihak pustakawan harus mempunyai data yang hendaknya relevan dengan 
kebutuhan pengguna yang bermanfaat bagi penelitian dan pengembangan 
pada masyarakat tertentu. 
2) Berorientasi kepada kebutuhan pengguna 
Pengembangan koleksi harus ditujukan kepada pemenuhan kebutuhan 
perpustakaan perguruan tinggi. 
3) Kemutakhiran 
Koleksi hendaknya mencerminkan kemutakhiran, ini berarti bahwa 
perpustakaan harus mengadakan dan memperbaharui bahan pustaka sesuai 
denagn perkembangan ilmu pengetahuan. 
4) Kelengkapan 
Koleksi tidak hanya terdiri dari buku-buku teks saja, namun meliputi bidang 
ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan bahan penelitian. 
5) Kerjasama 
Koleksi hendaknya merupakan hasil kerjasama semua pihak yang 
berkepentingan dalam pengembangan koleksi, yaitu antar pustakawan, 









B. Perpustakaan Perguruan Tinggi 
1. Pengertian Perpustakaan Perguruan Tinggi 
Menurut Chowdhury dalam buku pengantar ilmu perpustakaan dan kearsipan, 
perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan yang berada di bawah naungan 
lembaga pendidikan tinggi. Fungsi utama perpustakaan perguruan tinggi adalah  
mendukung proses belajar mengajar dan penelitian di perguruan tinggi yang 
bersangkutan. Contoh perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan universitas, 
perpustakaan institut, perpustakaan sekolah tinggi, perpustakaan politeknik, 
perpustakaan fakultas dan perpustakaan jurusan (Ibrahim, 2015:37). 
Menurut Undang-Undang No. 2 tahun 1989 tentang sistem pendidikan nasional 
pada pasal 55 menyebutkan bahwa salah satu syarat untuk menyelenggarakan 
perguruan tinggi harus memiliki perpustakaan.dan dalam Undang-Undang No. 43 
tahun 2007 tentang perpustakaan dalam pasal 1, disebutkan bahwa perpustakaan 
sebagai institusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak, dan karya rekam secara 
profesional dengan pelestarian, informasi, dan rekreasi para pemustaka. Sedang 
perpustakaan perguruan tinggi merupakan unit pelaksana teknis (UPT) perguruan 
tinggi yang bersama-sama dengan unit lain turut melaksanakan  tri dharma perguruan 
tinggi dengan cara memilih, menghimpun, mengolah,merawat dan melayankan 
sumber informasi pada lembaga induknya pada khususnya dan masyarakat akademis 





Perpustakaan tentang perpustakaan perguruan tinggi juga telah diuraikan di dalam 
UU No. 43 tahun 2007 pasal 24 menjelaskan bahwa: (1) Setiap perguruan tinggi 
menyelenggarakan perpustakaan yang memenuhi standar nasional perpustakaan yang 
memenuhi standar nasional perpustakaan dengan memperhatikan Standar Nasional 
Pendidikan. (2) Perpustakaan sebagaimana dimaksudkan pada ayat (1) memiliki 
koleksi, baik jumlah judul maupun jumlah eksemplarnya yang mencukupi untuk 
mendukung pelaksanaan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. 
(3) Perpustakaan perguruan tinggi mengembangkan layanan perpustakaan berbasis 
teknologi informasi dan komunikasi. (4) Setiap perpuruan tinggi mengalokasikan 
dana untuk pengembangan perpustakaan sesuai dengan peraturan perundang-
undangan guna memenuhi standar nasional pendidikan dan standar nasional 
perpustakaa (Kurniawan, 2016:235). 
2. Tujuan Perpustakaan Perguruan Tinggi 
 Perpustakaan perguruan tinggi diselenggarakan dengan tujuan untuk menunjang 
pelaksanaan perguruan tinggi sesuai dengan tri dharma perguruan tinggi, yaitu 
pendidikan dan pengajaran, penelitian serta pengabdian kepada masyarakat yang 
dapat dijabarkan sebagai berikut: 
a. Dalam menunjang pendidikan dan pengajaran maka perpustakaan perguruan 





dan menyebarluaskan informasi untuk mahasiswa dan dosen sesuai dengan 
kurikulum yang berlaku 
b. Dalam menunjang penelitian maka kegiatan perpustakaan perguruan tinggi 
adalah mengumpulkan, mengolah, menyimpan, menyajikan, dan 
menyebarluaskan informasi bagi peneliti baik intern institusi atau ekstern 
diluar institusi. 
c. Dalam menunjang pengabdian kepada masyarakat maka pepustakaan 
melakukan kegiatan dengan mengumpulkan, mengolah, menyimpan, 
menyajikan dan menyebarluaskan informasi bagi masyarakat. 
d. Pada dasarnya perpustakaan perguruan tinggi secara umum adalah 
menyusun kebijakan dan melakukan tugas rutin untuk mengadakan, 
mengolah dan merawat pustaka serta mendayagunakan untuk kepentingan 
civitas akademika pada umumnya(Dirjen Dikti ,1994:24). 
3. Fungsi Perpustakaan Perguruan Tinggi 
Beberapa fungsi Perpustakaan Perguruan Tinggi dapat diuraikan sebagai berikut: 
a. Fungsi Edukasi 
Perpustakaan merupakan sumber belajar bagi civitas akademika, oleh karena itu 
koleksi yang mendukung pencapaian tujuan pembelajaran, pengorganisasian 
bahan pembelajaran setiap program studi, koleksi tentang strategi belajar 





b. Fungsi Informasi 
Peranan perpustakaan disamping sebagai sarana pendidikan juga berfungsi 
sebagai pusat informasi. Diharapkan perpustakaan dapat memenuhi kebutuhan 
informasi sang pemakai. 
c. Fungsi Riset (penelitian) 
Salah satu fungsi dari Perpustakaan Perguruan Tinggi adalah mendukung 
pelaksanaan riset yang dilakukan oleh civitas akademika melalui penyediaan 
informasi dan sumber-sumber informasi untuk keperluan penelitian pengguna. 
d. Fungsi Rekreasi 
Perpustakaan disamping berfungsi sebagai sarana pendidikan, juga berfungsi 
sebagai tempat rekreasi.Tentunya rekreasi yang dimaksud disini bukan berarti 
jalan-jalan untuk liburan, tetapi lebih berhubungan dengan ilmu pengetahuan. 
Seperti dengan cara menyajikan koleksi yang menghibur pembaca misalnya 
bacaan humor,humor,dll. 
e. Fungsi Publikasi 
Perpustakaan selayaknya juga membantu melakukan publikasi karya yang 
dihasilkan oleh karya perguruan tingginya civitas akademik dan non akademik. 
f. Fungsi Deposit 





g. Fungsi Interprestasi 
Perpustakaan sudah seharusnya melakukan kajian dan memberikan nilai  
tambah terhadap sumber-sumber informasi yang dimilikinya untuk membantu 
pengguna dalam melakukan Tri Dharmanya  (Berawi, 2012:49-51). 
C. Integrasi Keislaman 
Secara garis besar judul yang  diangkat tentang pengembangan koleksi digital maka 
dalam agama berkaitan dengan  yang difirmankan oleh Allah swt dalam QS Ar-
Rahman/55:33: 
                           
           
Terjemahnya: 
“Hai jama'ah jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus (melintasi) 
penjuru langit dan bumi, Maka lintasilah, kamu tidak dapat menembusnya 
kecuali dengan kekuatan”. 
Ayat ini telah dijadikan oleh sebagian orang sebagai bukti isyarat ilmiah Al-
qur’an tentang kemampuan manusia manusia keluar  angkasa (Shihab 2002). 
Kemampuan dan kekuatan yang dimaksud yaitu pengetahuan dan teknologi. 
Pada dunia kepustakawanan dan teknologi sangat erat kaitannya karena di era 
sekarang ini pendigitalan bahan pustaka dan pengembangan koleksi digital dilakukan 





pengaksesan koleksi. Teknologi sekarang ini pula digunakan mulai dari pengalih 
mediaan hingga menaruhnya di web site perpustakaan. 
Ayat lain yang terkait dengan pengembangan koleksi digital ialah pada QS Al-
Ma’idah/5: 44: 
                          
                          
                           
         
Terjemahannya: 
“Sesungguhnya Kami telah menurunkan kitab Taurat di dalamnya (ada) petunjuk 
dan cahaya (yang menerangi), yang dengan kitab itu diputuskan perkara orang-
orang Yahudi oleh nabi-nabi yang menyerah diri kepada Allah, oleh orang-orang 
alim mereka dan pendeta-pendeta mereka, disebabkan mereka diperintahkan 
memelihara Kitab-Kitab Allah dan mereka menjadi saksi terhadapnya. karena itu 
janganlah kamu takut kepada manusia, (tetapi) takutlah kepada-Ku. dan 
janganlah kamu menukar ayat-ayat-Ku dengan harga yang sedikit. Barangsiapa 
yang tidak memutuskan menurut apa yang diturunkan Allah, Maka mereka itu 
adalah orang-orang yang kafir”(Departemen Agama Republik Indonesia 
2006:115). 
Dalam  tafsir Al-Mishbah oleh  M. Quraish Shihab ayat diatas menegaskan bahwa 
Sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadaMusa kitab Taurat yang berisikan 
petunjuk kepada kebenaran danpenjelasan tentang hukum-hukum yang digunakan 





menyerahkan diri kepada Tuhannya, dan ulama-ulama yang mengikuti para nabi, 
serta orang-orang yang diperintahkan untuk menjaga kitab mereka dan menjadi saksi 
atas kebenarannya. Maka janganlah kalian takut kepada manusia, karena keputusan 
yang kalian tetapkan. Takutlah kepada-Ku, Tuhan alam semesta. Janganlah  kalian  
mengganti ayat-ayat-Ku yang telah Aku turunkan  dengan  harga yang lebih  murah 
dari kenikmatan dunia seperti suap dan pangkat. Barangsiapa tidak memutuskan 
hokum menurut syariat yang diturunkan Allah, maka mereka adalah orang-orang 
kafir (Shihab, 2002:128-129). 
Dari ayat Al-quran dan tafsir diatas dapat disimpulkan bahwa memelihara kitab-
kitab Allah sama halnya dengan kita memelihara, menjaga dan mengembangkan 
koleksi di perpustakaan untuk kepentingan umat manusia. Dengan perkembangan 
teknologi sekarang ini bukan tidak mengkin dapat dimanfaatkan  untuk  
mengembangkan  koleksi  yang  ada di  perpustakaan ke koleksi digital sehingga 
masyarakat akan lebih mudah dalam mencari dan mendapatkan  informasi  yang  
dibutuhkan. Oleh  sebab  itu  pustakawan  dituntut untuk selalu aktif, kreatif dan 
inovatif dalam  memberikan layana terutama layanan  koleksi digital pada 
perpustakaan. 
Dan juga sebagaimana yang difirmankan oleh Allah swt dalam QS Asy 
Syu’araa’/26:219: 






“Dan (melihat pula) perobahan gerak badanmu di antara orang-orang yang 
sujud” (Departemen Agama Republik Indonesia 2006:376). 
Kata takallub dalam ayat di atas adalah kegiatan beliau yang berkaitan dengan 
kepentingan umat Islam yang sujud dan patuh kepala Allah SWT.Penggunaaan kata 
sujuddisini, dalam pengertiannya yang luas, yakni patuh kepada Allah dalam kegiatan 
apapun.Ada juga yang memahami kata taqallubdalam arti perubahan-perubahan 
gerak badan di antara orang yang sujud (Shihab, 2002:361-362). 
Dari ayat dan tafsir diatas, dapat disimpulkan bahwa sebuah perubahan gerak 
dapat dijadikan sebagai symbol perubahan yang lebih besar dalam seluruh konteks 
kehidupan salah satunya mengenai pengembangan koleksi. Jika dikaitkan dengan 
perpustakaan perubahan gerak yang dimaksudkan ialah  perubahan layanan dan 
koleksi dari cetak menjadi digital (alih media) dengan cara mengembangkan koleksi 
digital. 
Di era globalisasi seperti sekarang ini perpustakaan diharapkan mampu 
mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Kenyataannya pada 
zaman ini manusia lebih antusias mencari informasi lewat jejaring internet karena 
selain cepat dan mudah di jangkau, informasi yang didapatkan pun adalah informasi 
yang terbaru sehingga bisa mempermudah suatu pekerjaan. Begitupun halnya suatu 





karena lebih mudah dan cepat di jangkau. Maka perpustakaan perlu mengembangkan 
koleksi terutama yang berbasis digital agar memudahkan pustakawan untuk 




















A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan 
atau analisis kualitatif. Metode kualitatif adalah metode penelitian yang dimaksudkan 
untuk memahami fenomena tentang apayang dialami oleh subyek penelitian secara 
holistic dengan cara mendeskripsikan dalam format kata-kata bahasa, pada suatu 
konteks khusus yang dialami dan dimanfaatkan berbagai metode ilmiah(L. Maleong 
,2006:90). 
 Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bersifat deskriptif dan menggunakan 
analisis dengan pendekatan induktif.Metode penelitian kualitatif adalah metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme yang memandang realitas 
social sebagai sesuatu yang, kompleks, penuh makna, dinamis, dan hubungan gejala 
bersifat interaktif. Penelitian kualitatif, instrumennya adalah penelitian itu 
sendiri.Dengan demikian, untuk menjadi instrument, maka peneliti harus memiliki 
bekal teori yang luas, sehingga mampu bertanya, menganalisis, dan mengkonstruksi 







A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Perpustakaan Pusat Universitas Negeri Makassar: 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian bertempat di Perpustakaaan Pusat Universitas Negeri Makassar, di Jl. 
Raya Pendidikan No.2, Tidung, Kec. Rappocini, Kota Makassar, Sulawesi Selatan 
(90222). Alasan peneliti mengambil tempat penelitian ini karena Kampus Universitas 
Negeri Makassar merupakan salah satu kampus terbaik dan terbanyak jumlah 
mahasiswanya sementara perpustakaan digital yang ada disana tidak begitu 
dikembangkan mulai dari jumlah koleksi digitalnya yang berupa buku-buku yang 
masih sedikit sampai pada pustakawan-pustakawan ahli dalam bidang ini yang 
kurang sementara jika melihat kenyataan sekarang ini mahasiswa lebih berkeinginan 
mencari informasi secara online dibandingkan dengan langsung berkunjung ke 
perpustakaan. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian  ini dilaksanakan pada tanggl 02September-02 Oktober2019. 
B. Sumber Data 








1. Data Primer 
Data primer merupakan data yang diperoleh dari wawancara langsung antara 
penulis dengan informan.  
Sumber data pada penelitian ini adalah seluruh subjek yang dianggap mengerti 
tentang pelaksanaan pengembangan koleksi digital di Perpustakaan Pusat Universitas 
Negeri Makassar.Peneliti memberikan pertanyaan yang berkaitan dengan 
pengembangan koleksi digital. Sesuai dengan penulisan ini maka peneliti mengambil 
Kepala Perpustakaan, Pustakawan di bidang multimedia ,Pustakawan di bidang  
Pengelola Perpustakaan dan mahasiswa sebagai sumber data primer. Informan dalam 
penelitian ini berjumlah 5 orang. Adapun nama-nama informan  yang penulis 
wawancarai adalah sebagai berikut: 
Tabel 1 Daftar nama-nama informan 
NO NAMA JABATAN KET. 
1.  Prof. Oslan Jumadi, S.Si., 
M.Phil., Ph.D. 
NIP:19701016 199702 1 001 
Kepala Perpustakaan Pusat 
Universita Negeri Makassar 
 
2.  Amaluddin Zaihal, S.Sos., 
M.Hum 
NIP:19730519 200501 1 001 
Pustakawan/pengelola 







3.  Hartati, S.Sos. 
NIP:19740131 200112 2 001 
Pustakawan  Madya di 
bagian Pengolahan Bahan 
Pustaka 
 
4.  Sisi Andriani Juta Mahasiswa jurusan PGSD  
5.  Muh. Risal Mahasiswa jurusan Teknik 
Informatika dan Komputer 
 
2. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data yang diperoleh untuk melengkapidata primer 
berupa dokumen-dokumen atau laporan yang dapat mendukung pembahasan yang 
ada kaitannya dengan penelitian yang sudah tersedia di Perpustakaan Pusat 
Universitas Negeri Makassar. 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 
penelitian, dalam pengumpulan data, penulis menggunakan metode sebagai berikut:  
1. Observasi (Pengamatan) 
Observasi adalah metode penelitian yang pengambilan datanya bertumpu pada 







2. Wawancara (Interview) 
Wawancara merupakan percakapan dengan maksud tertentu. percakapan itu 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara/ peneliti (interview) yang mengajukan 
pertanyaan dan yang diwawancarai/pustakawan (interviewee) yang memberikan 
jawaban atas pertanyaan itu (L. J. Maleong 2000:135). 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan metode yang digunakan untuk mencari data mengenai 
hal-hal atau variable yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 
prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya (Arikunto 2007:23). 
D. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan alat (instrumen) pengumpulan data 
utama dan informasi ketika mengadakan penelitian. Instrumen penelitian dalam 
metode kualitatif adalah peneliti itu sendiri.peneliti berfungsi menetapkan fokus 
penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, 
menilai kualitas data, analisis data, dan menafsirkan data serta membuat kesimpulan 
atas semuanya(Satori dan komariah, 2013). 
Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian pada 
penelitian ini ialah peneliti sendiri sebagai instrument utama, pedoman wawancara, 






E. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 
diperoleh dari haril wawancara, observasi dan dokumentasi, dengan cara 
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang lebih penting dan 
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri 
sendiri maupun orang lain (Sugiyono 2010:333). 
Analisis data hasil penelitian akan dilakukan dengan beberapa cara untuk 
memperoleh hasil yang diinginkan dan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya, yaitu: 
1. Melakukan reduksi data (peringkasan data) yang mana dari data mentah hasil 
pengumpulan data, data diseleksi kemudian disederhanakan dan diambil 
intinya (informasi). 
2. Data disajikan secara tertulis berdasarkan kasus-kasus factual yang saling 
berkaitan. Tampilaan data (display data) digunakan sebagai alat untuk 
memahami apa yang sebenarnya. 
3. Menarik kesimpulan tertentu dari hasil pemahaman dan pengertian peneliti 
(Faisal 2001:256-259). 
Ketiga komponen analisis diatas dilakukan secara interaktif yaitu saling 





mengalir, sehingga tidak menjadi kaku dari tahap awal sampai akhir penelitian. Data 
yang peneliti dapatkan akan dianalisis pada variabel peneliti yang telah ditentukan. 
Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa analisis data hasil penelitian 
menggunaan metode reduksi data yaitu setelah menelaah data dari berbagai sumber 
mulai dari pencatatan data dilapangan, reduksi data, display data kemudian 











HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Tentang UPT. Perpustakaan Universitas Negeri Makassar 
1. Sejarah Singkat UPT. Perpustakaan Universitas Negeri Makassar 
Universitas Negeri Makassar adalah nama baru yang dipakai mulai tanggal 4 
Agustus 1999 hasil dari perubahan nama dari Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
(IKIP). Perubahan nama ini membawa pengaruh pada perubahan tugas pokok dan 
fungsinya dari institute keguruan menjadi universitas, sehingga bukan hanya fungsi 
pendidikan yang ditonjolkan tetapi fungsi penelitian dan pengabdian pada masyarakat 
juga harus diembannya. Untuk mencapai tugas ini, maka Universitas Negeri 
Makassar (UNM) harus ditunjang oleh adanya sarana perpustakaan. Seperti yang 
tertuang dalam PP No. 30 tahun 1990 tentang Pendidikan Tinggi, perpustakaan 
merupakan salah satu unsur penunjang dari setiap institusi atau Universitas.  
Perkembangan UPT. Perpustakaan Universitas Negeri Makassar identik dengan 
pekembangan lembaga induknya. Pada mulanya sekitar tahun 1961-1964 di kenal 
adanya Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas Hasanuddin 
Makassar, yang akan berdiri sendiri menjadi institusi. Pada saat itu pelopornya adalah 
Indrak Yassin, MA bersama Drs. Abdul Watir Marsi dan berhasil menjadi FKIP 
UNHAS beralih menjadi FKIP cabang Yogyakarta. Kemudian menjadi IKIP 





lama kemudian perubahan nama kota Makassar menjadi Ujung Pandang, sehingga 
IKIP Makassar pun dirubah namanya menjadi IKIP Ujung Pandang, yang pada 
akhirnya namanya berubah lagi menjadi IKIP Makassar sesuai perubahan nama kota 
Ujung Pandang kembali menjadi kota Makassar. Dengan persetujuan senat IKIP 
Makassar akhirnya dilebur menjadi Universitas Negeri Makassar.  
Perpustakaan yang tadinya hanya sebatas ruang perkuliahan yang berpindah-
pindah sejak di Gunung Sari mulai dari gedung serbaguna dan berlanjut ke gedung 
sendiri di kampus barat Gunung Sari baru. Sejak Drs Abdul Wahab Karim sebagai 
Rektor, perpustakaan dibangun permanen lantai II di kampus I sebelah timur jalan 
Mappala dengan luas 800 m2 dan kemudian gedung baru seluas 1650 m2 (tiga lantai). 
Perpustakaan yang berlantai II tersebut dialihkan oleh Rektor Prof. Dr. H. 
Muhammad Idris Arief, Ma menjadi gedung Fakultas Psikologi Universitas Negeri 
Makassar.  
Adapun nama-nama yang pernah menjadi kepala UPT. Perpustakaan sesuai 
dengan periodenya adalah sebagai berikut: 
1. Periode pertama, FKIP-UNHAS Bapak Drs. Maksud R. Tompo.(Dosen 
agama) 
2. Periode kedua, Dra.Ny. Hafsah J. Nur (Dosen FPBS IKIP Ujung 
Pandang). 





4. Periode keempat, Drs. Said Mursalim, MA (Guru Besar FPBS IKIP Ujung 
Pandang). 
5. Periode kelima, Dr. H. Kamaruddin, MA (Guru Besar FPBS IKIP Ujung 
Pandang. 
6. Periode keenam, Drs. Abdul Hamid Rasyid (Dosen FPBS IKIP Ujung 
Pandang). 
7. Periode ketujuh, Prof. Dr. H. Muhammad Amin Rasyid, MA. (Dosen FBS 
UNM). 
8. Periode kedelapan, Drs. Abd. Rajab Johari, Dipt Tesl (Dosen FBS UNM). 
9. Periode kesembilan, Drs. Syarifuddin Dollah, M.Pd (Dosen FBS UNM). 
10. Periode kesepuluh, Dr. Nurdin Noni, M.Hum (Pembantu Rektor IV). 
11. Periode kesebelas, Drs. Subaer, M.Phil., Ph.D (Dosen FMIPA UNM). 
12. Periode ketigabelas, Dr. Hj. Asniar Khumas, M.Si (Dosen Fakultas 
Psikologi UNM). 
13. Periode keempatbelas, Prof. Oslan Jumadi, S.Si.,M.Phil.,Ph.D (Guru 
Besar UNM Bidang Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 
Alam) sampai sekarang. 
2. Slogan, Beranda, Visi,Misi dan Fungsi UPT. Perpustakaan Universitas 
Negeri Makassar 
a. Slogan Perpustakaan Pusat Universitas Negeri Makassar yaitu: 
“Serving For Better Education”. 





1) Perpustakaan merupakan sumber belajar bagi civitas akademika 
Universitas Negeri Makassar . 
2) Perpustakaan merupakan lembaga pendukung Universitas Negeri 
Makassar melalui fungsi edukasi, informasi riset, rekreasi, publikasi, 
deposit dan interpretasi 
3) Perpustakaan merupakan indicator kualitas civitas akademika 
Universitas Negeri Makassar dalam menghasilkan dan 
mengembangkan informasi untuk pembelajaran, penelitian, dan 
pengabdian pada masyarakat yan mutakhir dan bermanfaat. 
c. Visi  UPT. Perpustakaan Universitas Negeri Makassar 
UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar adalah parner strategis 
Universitas Negeri Makassar  yang menjadi pusat informasi, edukasi, riset dan 
publikasi yang modern dengan pelayanan terbaik dan professional. 
d. Misi UPT. Perpustakaan Universitas Negeri Makassar 
1) Mengembangkan perpustakaan UNM sebagai perpustakaan modern 
berbasis Teknologi Informasi dan komunikasi (TIK). 
2) Mendukung proses pembelajaran modern dengan berbagai sumber 
informasi dan referensi yang mutakhir. 
3) Mengembangkan kerjasama dengan perpustakaan Universitas dan 
perpustakaan nasional didalam dan diluar negeri untuk melayani 





4) Mengembangkan kerjasama dengan perpustakaan fakultas dan prodi 
serta Pascasarjana di lingkungan UNM untuk memberikan pelayanan 
terbaik kepada seluruh civitasakademika UNM serta pemustaka pada 
umumnya. 
5) Mengembangkan kerjasama dengan berbagai lembaga baik didalam 
lingkup UNM maupun diluar UNM untuk mendukung fungsi 
perpustakaan. 
e. Fungsi Perpustakaan Universitas Negeri Makassar 
1) Pusat layanan dan sumber informasi untuk mendukung program 
pendidikan dan pembelajaran yang modern. 
2) Pusat layanan dan informasi untuk nmendukung program penelitian 
yang berkualitas tinggi. 
3) Pusat layanan dan sumber informasi untuk program pengabdian pada 
masyarakat yang berdaya guna. 
4) Pusat layanan dan sumber informasi untuk publikasi civitasakademik 
Universitas Negeri Makassar di tingkat Nasional dan Internasional 
5) Pusat rekreasi bagi civitas akademik Universitas Negeri Makassar dan 
pemustaka pada umumnya. 
3. Struktur Organisasi UPT. Perpustakaan Universitas Negeri Makassar 
Organisasi adalah setiap bentuk perserikatan manusia untuk mencapai suatu 





pekerjaan dikelompokkan(James L.Gibson, 1985: 10). Struktur organisasi diperlukan 
untuk memberikan wadah, tujuan, misi tugas pokok dan fungsi, jika fungsi yang 
diselenggarakan berlangsung secara terus menerus maka harus dikembangkan agar 
kemungkinan efesiensi dan efektifitas organisasi. 
Fungsionalisasi memerlukan orang-orang yang harus bekerja sama serta 
pemrakarsa kerjasama tersebut atau secara fungsional seorang bertanggung jawab 
atas suatu bidang dalam organisasi yang memerlukan kerjasama dengan pemegang 
tanggung jawab bidang lain. Agar dapat berjalan dengan sukses suatu pekerjaan dan 
dapat menghasilkan suatu tujuan yang telah ditentukan, maka selayaknyalah 
dibutuhkan suatu struktur organisasi sehingga jelas tugas dan tanggung jawab 
masing-masing pihak. 
Perpustakaan Perguruan Tinggi sebagai unsur penting dalam menunjang kegiatan 
pendidikan, penelitian dan pengabdian pada masyarakat yang berada di luar lingkup 
fakultas dan bertanggung jawab langsung kepada pembantu rektor bidang akademik, 
maka UPT. Perpustakaan Universitas Negeri makassar memiliki struktur 
organisasiyang dalam operasionalnya adalah sebagai berikut: 
1. Tim Perpustakaan yang terdiri atas staf pengajar yang mewakili kelompok 
bidang ilmu dan keahlian tertentu yang bertugas membantu pustakawan 





ke dalam kebijakan dan programperpustakaan dan turut memperjuangkan 
kepentingan perpustakaankepada pemimpim perguruan tinggi. 
2. Sidang Pustakawan yang terdiri atas kelompok pustakawan 
berpengalaman yang bertugas membantu kepala perpustakaan dalam 
menentukan kebijakan dan memecahkan berbagai masalah. 
3. Sub Bagian Tata Usaha mengurus masalah kepegawaian, keuangan, 
kesekretariatan, perlengkapan dan kerumahtanggaan.  
4. Penelitian dan Pengembangan bertugas membuat perencanaan, survey dan 
pengusulan bahan pustaka, penerimaan bahan pustaka, identifikasi dan 
inventarisasi bahan pustaka, stock opname dan ekspedisi. 
5. Pelayanan Teknis (pengolahan bahan pustaka) bertugas mengklasifikasi, 
registrasi, katalogisasi, digitalisasi, perlengkapan bahan pustaka, dan 
penerimaan bahan pustaka. 
6. Pelayanan pengguna bertugas melayani sirkulasi, koleksi referensi, 
koleksi berkala, koleksi cadangan, koleksi karya ilmiah dan foto copy. 
7. Jaringan dan kerjasama bertugas melakukan silang layan, kerjasama 
jaringan, pendidikan pengguna, jasa kesiagaan informasi atau pemeran 
dan promosi perpustakaan.  
8. Layanan Informasi Teknologi (IT) bertugas melayanimultimedia, internet, 







Adapun struktur organisasi yang dimiliki oleh UPT Perpustakaan Universitas 































































Tugas Pokok dan Fungsi Pustakawan serta Pengelola Perpustakaan 
Universitas Negeri Makassar  
 






a. Mengusahakan dana bagi pelaksanaan kerja tim 
b. Membuat langka-langka kebijakan atau untuk 
mewujudkan pengembangan perpustakaan  
c. Mempertanggung jawabkan kebijakn yang 
telah diambil. 
d. Membuat laporan kepada rektor 
e. Mengidentifikasi masalah dan membuat  
langka-langka pemecahan masalah 






Kepala Sub Bagian 
Tata Usaha 
a. Menyiapkan bahan penyusunan konsep 
rencanadan program kerja perpustakaan  
b. Melakukan urusan rumah tangga perpustakaan  
c. Melakukan administrasi kepegawaian  
d. Melakukan administrasi keuangan 
e. Melakukan kearsipan dan persuratan 
 
  





3 koordinator bidang 
pelayanan umum berjalan lancar 
b. Membuat rencana untuk menerapkan full 
otomati perpustakaan 
c. Membuat job deskripsi para kour. Di 
bidangnya 
d. Mengevaluasi kinerja staf di bidangnya 
e. Mempertanggung jawabkan pelayanan umum 
kepada kepala perpustakaan  






a. Memastikan bahwa tugas dipelayanan 
dipelayanan teknisi berjalan dengan lancar 
b. Membuat rencana untuk menerapkan full 
otomasi perpustakaan  
c. Membuat job deskripsi para kour. di bidangnya 
d. Mengevaluasi kinerja staf di bidangnya 
e. Mempertanggung jawabkan pelayanan umum 
kepada kepala perpustakaan  







a. Mengkoordinir dan bertanggungjawab terhadap 
seluruh kegiatan pelayanan pengadaan  
b. Membuat recana untuk menerapkan full 
otomasi perpustakaan  
c. Mempertanggungjawabkan segala  kegiatan 





d. Mengevaluasi staf pengadaan  
e. Membuat laporan bulanan dan tahunan 
f. Melaksanakan pekerjaan sesuai perintah atasan 







a. Mengkoordinir dan bertanggung jawab 
terhadap seluruh kegiatan pelayanan 
pengolahan  
b. Membuat job deskripsi bagian pengadaan 
c. Mempertanggungjawabkan kegiatan kepada 
coordinator bidang layanan teknisi 
d. Mengevaluasi staf pengolahan  
e. Membuat laporan bulana dan tahunan  
f. Melaksanakan pekerjaan sesuai dengan 
perintah atasan dalam rangka dinas diluar 
kegiatan sehari- hari 
7 Penanggungjawab 
urusan otomosi a. Mengkoordinir dan bertanggung jawab 
terhadap seluruh kegiatan pelayanan atomasi 
b. Membuat job deskripsi bagian otomasi 
c. Mempertanggungjawabkan segala kegiatan 
kepada koordinator bidang layanan teknisi  
d. Mengevaluasi kinerja staf perpustakaan 
e. Membuat laporan bulana dan tahunan 
f. Melaksanakan pekerjaan sesuai dengan 










a. Mengkoordinir dan bertanggung jawab 
terhadap seluruh kegiatan pelayanan 
pemeliharaan 
b. Membuat job deskripsi perpustakaan 
c. Mempertanggung jawabkan  kegiatan kepada 
koordinator bidang layanan teknisi  
d. Mengevaluasi staf pemeliharaan 
e. Membuat laporan bulana dan tahunan 
f. Melaksanakan pekerjaan sesuai dengan 









a. Mengkoordinir dan bertanggung jawab 
terhadap seluruh kegiatan pelayanan sirkulasi 
b. Membuat job deskripsi bagian sirkulasi 
c. Mempertanggungjawabkan segala kegiatan 
kepada koordinator bidang pelayanan umum  
d. Mengevaluasi staf sirkulasi 
e. Membuat laporan bulana dan tahunan 
f. Melaksanakan pekerjaan sesuai dengan 








a. Mengkoordinir dan bertanggung jawab 
terhadap seluruh kegiatan pelayanan referensi 







c. Mempertanggungjawabkan segala kegiatan 
kepada koordinator bidang pelayanan umum 
d. Mengevaluasi staf referensi 
e. Membuat laporan bulana dan tahunan 
f. Melaksanakan pekerjaan sesuai dengan 








a. Mengkoordinir dan bertanggung jawab 
terhadap seluruh kegiatan pelayanan promosi 
b. Membuat job deskripsi bagian promosi 
c. Mempertanggungjawabkan segala kegiatan 
kepada koordinator bidang layanan teknisi  
d. Mengevaluasi staf promosi 
e. Membuat laporan bulana dan tahunan 
f. Melaksanakan pekerjaan sesuai dengan 
perintah atasan dalam rangka dinas diluar 
kegiatan sehari-hari. 
Sumber: Perpustakaan Universitas Negeri Makassar  
4. Ruangan di UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar 
a. Ruangan Multimedia 
Ruangan multimedia terletak dilantai dua gedung Perpustakaan. Perpustakaan 
Universitas Negeri Makassar menyediakan Online Public Access Catalouging 





sendiri bahan pustaka yang dibutuhkan dari data bibliografi bahan pustaka ada 
pada OPAC yang menggunakan program GLIS. 
b. Ruangan Pengadaan Bahan Pustaka 
Ruang pengadaan bahan pustaka ini terletak di lantai dua gedung 
Perpustakaan dan digunakan sebagai tempat penerimaan bahan pustaka baru yang 
telah diadakan oleh Universitas tiap tahun , dan penerimaan karya ilmiah dari 
alumni Universitas Negeri Makassar. 
c. Ruang Pengolahan Bahan Pustaka 
Ruang pengolahan bahan pustaka terletak di lantai dua. Ruang ini digunakan 
untuk mengolah bahan pustaka (klasifikasi, kantong buku, penginputan data 
bahan pustaka, dan mengolah karya ilmiah dari alumni Universitas Negeri 
Makassar. 
d. Ruang Baca atau Sirkulasi 
Ruang baca atau sirkulasi ini terletak di lantai tiga gedung Perpustakaan 
Universitas Negeri Makassar. Ruang ini sebagai tempat layanan peminjaman dan 
pengembalian. 
e. Bank Indonesia (BI) Corner 
Perpustakaan Universitas Negeri Makassarjuga telah melakukan kerja sama 





makro dan mikro, serta perkembangan dan fungsi BI. Bank Indonesia (BI) Corner 
ini terletak di dalam ruang baca gedung Perpustakaan Universitas Negeri 
Makassar 
f. Cinema Mini 
Ruangan Cinema Mini terletak di lantai dua gedung Perpustakaan. Cinema 
Mini ini digunakan untuk melakukan pemutaran film-film baik Indonesia maupun 
film luar Indonesia. 
g. Warung Prancis 
Perpustakaan Universitas Negeri Makassar saat ini juga sudah bekerjasama 
dengan Prancis. Warung Prancis ini sudah berjalan tiga tahun. di warung Prancis 
terdapat berbagai macam koleksi buku dan film-film yang menggunakan bahasa 
Prancis.  
h. India Corner 
Perpustakaan Universitas Negeri Makassar telah bekerjasama dengan 
kedutaan Besar India untuk Indonesia juga menyediakan buku-buku, CD/DVD, 
diskusi budaya dan pemutaran film India. India Corner ini terletak di lantai dua 







i. Ruang Referensi 
Ruang referensi terletak di lantai tiga gedung Perpustakaan Universitas Negeri 
Makassar. Layanan referensi ini untuk membantu pemustaka dalam penelusuran 
informasi dalam berbagai subjek untuk melaksakan tugas penulisan dan penelitian 
pemustaka. Ruangan referensi terbagi atas tiga ruangan yaitu: 
1) Koleksi Referensi dan Terbitan Berseri 
Koleksi referensi dan terbitan berseri terletak di lantai tiga gedung 
Perpustakaan dan masih dalam satu ruangan besar, koleksi referensi yang terdapat 
di ruangan tersebut adalah ensiklopedia, kamus, almanak, directori, peta, statistik, 
dan buku teks lainnya. 
2) Karya Ilmiah 
Ruangan karya ilmiah juga terletak di lantai tiga gedung Perpustakaan, 
tepat disamping ruang koleksi referensi dan terbitan berseri. Koleksi karya ilmiah 
yang terdapat di Perpustakaan Universitas Negeri Makassar berupa skripsi, tesis, 
disertasi, laporan penelitian, laporan seminar. 
3) Koleksi Cadangan 
Ruangan koleksi cadangan (tandom) terletak di lantai tiga gedung 





dalamnya. Tujuannya adalah untuk melestarikan judul-judul buku yang dimiliki 
oleh Perpustakaan Universitas Negeri Makassar.  
5. Koleksi UPT. Perpustakaan Universitas Negeri Makassar 
      Koleksi yang ada di Perpustakaan sebanyak 51.633/ tahun 2012. Dan di 
tahun 2014, 2015 sampai dengan tahun 2016 Perpustakaan Universitas Negeri 
Makassar sudah mendapatkan bantuan pengadaan bahan pustaka berupa buku 
untuk tambahan koleksi bacaan di Perpustakaan Universitas Negeri Makassar. 
Tambahan koleksi tersebut dapat dilihat dari table berikut: 
    Tabel. 3 
 Jumlah koleksi Perpustakaan Universitas Negeri Makassar 
No Jenis Koleksi 
Jumlah Koleksi Jumlah 
Eksamplar Cetak Elektronik 
1 Buku Teks 13.851 155 24.768 
2 Karya Ilmiah 5.595 5.595 5.595 
3 Jurnal Nasional (tidak 
terakreditasi Dikti) 
60 60 360 
4 Jurnal Internasioanal 0 5.984 5.984 
 Total 19.506 11.794 36.707 






6. Layanan Perpustakaan  Pusat Universitas Negeri Makassar 
a. Sistem Layanan 
 Perpustakaan Universitas NegeriMakassar menggunakansystemlayanan 
terbuka. Pemustaka baik itu mahasiswa dalam maupun mahasiswa luar lainnya 
dapat mencari bahan pustaka yang dibutuhkan secara langsung dengan menaati 
semua peraturan tertulis.  
b. Jenis Layanan 
 Adapun beberapa layanan online yang diterapkan di Perpustakaa Universitas 
Negeri Makassar antara lain: 
1) Layanan Jurnal UNM 
2) Sistem Informasi Perpustakaan  
3) Layanan OPAC 
4) Layanan Thesis UNM 
5) Layanan E-Journal 
6) Layanan E-book  
7) Digilib 
8) Layanan Open Educational Resourse (OER) 







7. Pegawai  Perpustakaan Pusat Universitas Negeri Makassar 
 Keadaan tenaga kerja perpustakaan dari tahun ke tahun berubah-ubah, baik 
jumlah  maupun latar belakangpendidikannya. Perpustakaan Universitas Negeri 
Makassar sekarang ini memiliki tenaga Pustakawan sebanyak 10 orang dan 11 
tenaga administrasi ditambah kepala Perpustakaan dan kepala Sub Bagian Tata 
Usaha sehingga jumlah pegawai Perpustakaan sebanyak 23 orang. 
8. Jam Pelayanan 
Tabel 4 


















Sumber: Perpustakaan Universitas Negeri Makassar 
B. Pengembangan Koleksi Digital di Perpustakaan Pusat Universitas Negeri 
Makassar 
 Pengembangan koleksi digitalmerupakan kebijakan dan perencanaan dokumen 





tugas yang diemban organisasi induknya. Pengembangan koleksi digital berfungsi 
agar koleksi yang ada tetap awet, koleksi yang ada lebih mudah diakses dan tentunya 
untuk mengikuti perkembangan tekhnologi sekarang. 
 Perpustakaan perguruan tinggi yang merupakan salah satu unit sarana 
kelengkapan pusat perguruan tinggi yang bersifat akademik dalam menunjang 
pelaksanaan tri dharma perguruan tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa perpustakaan 
perguruan tinggi berfungsi sebagai pusat sumber informasi yang sesuai dengan 
program perguruan tinggi yang bersangkutan, yaitu program-program akademik 
ilmiah yang sudah tertuang dalam kurikulum secara keseluruhan. 
 Dalam proses pengembangan koleksi digital yang dilakukan oleh pihak 
perpustakaan Universitas Negeri Makassar adalah dengan menggunakan software 
EPrints 3. EPrints 3 adalah software perpuskaan digital yang dimiliki oleh 
Universitas Negeri Makassar yang digunakan oleh pihak perpustakaan dalam proses 
pengembangan koleksi digital yang tujuannya membuat layanan perpustakaan lebih 
efektif dan efisien sesuai dengan kemajuan teknologi sekarang ini. 
 Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap 5 informan tentang 
pengembangan koleksi digital di perpustakaan Pusat Universitas Negeri Makassar 
yaitu sebagai berikut: 
 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada Bapak  Prof. Oslan Jumadi, 





 “Proses pengembangan koleksi digital di Universitas Negeri Makassar merupakan 
salah satu cita-cita dan misi dari pihak Universitas Negeri Makassar yaitu dengan 
melakukan pengembangan koleksi-koleksi  cetak menjadi koleksi bentuk digital 
hingga perpustakaan digital Universitas Negeri Makassar lebih maju” (informan 1, 13 
September 2019). 
 Menurut Undang-Undang No. 2 tahun 1989 tentang system pendidikan nasional 
pada pasal 55 menyebutkan bahwa salah satu syarat untuk menyelenggarakan 
perguruan tinggi harus memiliki perpustakaan dan dalam Undang-Undang No. 43 
tahun 2007 tentang perpustakaan dalam pasal 1, disebutkan bahwa perpustakaan 
sebagai institusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak, dan karya rekam secara 
professional dengan pelestarian, informasi, dan rekreasi para pemustaka. 
1. Kebijakan Pengembangan Koleksi Digital di Perpustakaan Universitas Negeri 
Makassar 
 Kebijakan pengembangan koleksi sepenuhnya dibuat dan diputuskan oleh pihak 
perpustakaan Universitas Negeri Makassar. Dalam melakukan pelaksanaan kebijakan 
pengembangan koleksi digital, Perrpustakaan Pusat Universitas Negeri Makassar 
melakukan proses pengembangan koleksi digital disesuaikan dengan kebutuhan 
mahasiswa, kurikulum, pihak yang terkait dengan perpustakaan, dan juga disesuaikan 
dengan Visi Misi dari perpustakaan itu sendiri.  
 Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Kepala Perpustakaan Universitas 
Negeri Makassar Bapak Prof. Oslan Jumadi, S.Si., M.Phil., Ph.D. tentang kebijakan 






 “Kebijakan yang kami terapkan disini dalam pengembangan koleksi digital itu 
menyangkut visi dan misi, bahwa kami leading untuk penyiapan bahan pustaka untuk 
pemustaka berupa bahan digital dengan melakukan upaya-upaya agar supaya bahan 
pustaka yang masuk berupa bahan digital”(informan 1,13 September 2019). 
 Selain itu, pada pihak pengembangan koleksi digital di Perpustakaan Pusat 
Universitas Negeri Makassar dilihat dari beberapa aspek, yaitu kerelevanan antar 
kebutuhan pemustaka dan koleksi yang akan dikembangkan serta kelengkapan dari 
koleksi. Beberapa aspek tersebut menjadi tolak ukur mengembangkan koleksi koleksi 
melalui digitalisasi. . 
 Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Kepala Perpustakaan Universitas 
Negeri Makassar Bapak Prof. Oslan Jumadi, S.Si., M.Phil., Ph.D. tentang alasan dan 
proses pengembangan koleksi digital, yaitu sebagai berikut: 
 “sebenarnya alasan utama dilakukannya kegiatan pengembangan koleksi digital 
itu yah itu tadi berdasar pada visi dan misinya, bahwasanya kami berupaya 
menyiapkan koleksi dalam bentuk digital. Selain itu kami juga melihat dari 
kerelevanan antara kebutuhan pemustaka dan koleksi yang akan dikembangkan serta 
bagaiman kelengkapan koleksi itu. Namun sekarang kami fokus mengembangkan 
koleksi ilmiah (skripsi,tesis,disertasi) serta jurnal internasional. Kami tidak terlalu 
berfokus mengembangkan koleksi digital berupa buku-buku cetak karena masih 
terkendala pada SDM dan fasilitasnya tetapi walaupun demikian kami tetap 
menerima koleksi tercetak”(informan 1,13 September 2019). 
  Memperjelas wawancara diatas, maka peneliti juga mendapatkan pernyataan 
dariBapak Amaluddin Zaihal selaku pustakawan dan pengelola di bagian Multimedia 
di perpustakaan Universitas negeri Makassar menyatakan bahwa: 
“Pendigitalan koleksi dari yang tercetak ke bentuk digital di perpustakaan 
Universitas Negeri Makassar ini masih lebih di fokuskan untuk koleksi-koleksi ilmiah 





sumber daya dan fasilitasnya yang kurang memadai karena kami hanya memiliki 1 
alat scan saja”(informan 2, 10 September 2019). 
 
       Berdasarkan hasil wawancara diatas bahwa perpustakaan Universitas Negeri  
Makassar Sedang melakukan pendigitalisasian koleksi-koleksi berupa karya ilmiah, 
dan juga mengupayakan agar penyetoran karya-karya tulis dari mahasiswa dan dosen 
dalam berbentuk digital. 
2. Proses Seleksi Pengembangan Koleksi Digital 
     Proses seleksi dalam pengembangan koleksi digital merupakan aktifitas yang 
penting untuk diperhatikan karena ini merupakan langkah awal dalam proses 
pengembangan koleksi. 
a) Analisis Kebutuhan Pemustaka 
 Pustakawan harus mendapat input dari komunitas perpustakaan untuk mendapat 
informasi mengenai bahan pustaka yang diperlukan. Proses pengembangan koleksi 
penting dilakukan di Perpustakaan Universitas Negeri Makassar karena ini dapat 
meningkatkan pengaruh kinerja pustakawan dalam memenuhi kebutuhan pemustaka 
b) Seleksi Judul 
       Setelah mendapatkan data tentang koleksi yang dibutuhkan, Perpustakaan 
menyeraahkan data tersebut kepala Universitas Negeri Makassar lalu diserahkan ke 







c) Verifikasi Judul 
        Setelah ditentukan judul-judulnya oleh tim dari universitas dan fakultas maka 
semua berkas diberikan kepada pihak perpustakaan untuk diseleksi oleh kepala 
Perpustakaan Universitas Negeri Makassar. Pihak perpustakaan melakukan seleksi 
terlebih dahulu terhadap koleksi koleksi digital yang akan diadakan di Perpustakaan. 
       Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Pengelola/Pustakawan Universitas 
Negeri Makassar Bapak Amaluddin Zaihal sebagai berikut: 
“Ya benar, kami pihak perpustakaan khususnya dibagian multimedia kami 
menyeleksi kembali bahan pustaka yang telah ditentukan oleh tim dan pihan 
fakultas, kami mengecek kembali apakah sudah bener sesuai dengan kebutuhan 
pemustaka atau belum. Kalo sudah benar sesuai dan sudah dapat persetujuan dari 
kepala perpustakaan maka kami baru mengaadakan koleksi tersebut”(informan 2, 
10 September 2019). 
       Dalam proses seleksi koleksi digital ini pihak Perpustakaan Universitas Negeri 
Makassar tidak melibatkan pihak dari luar unversitas, pihak perpustakaan hanya 
melibatkan staff perpustakaan dan si penulis untuk menjaga keamanan koleksi yang 
akan di upload melalui system http://eprints.unm.ac.id. 
      Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan pustakawan Universitas Negeri 
Makassar Bapak Amaluddin Zaihal, 
“karena koleksi digital yang telah diserahkan ke perpustakaan menjadi tanggung 
jawab kami, dan itu bersifat rahasia maka kami tidak melibatkan pihak lain di luar 
pihak universitas”(informan 2, 10 September 2019). 





      Proses ini memasuki tahap pemesanan koleksi baru, dimana pemesanan bertujuan 
agar mempercepat pelayanan kebutuhan pemustaka. 
a) Pengajuan Permohonan Pembelian Koleksi Baru 
        Perpustakaan melakukan pengadaan koleksi dengan membuat surat permohonan 
anggaran ke pihak perpustakaan dengan menyesuaikan alokasi dana yang tersedia 
       Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan salah satu staff 
pengolahanPerpustakaan Universitas Negeri Makassar Ibu Hartati sebagai berikut: 
“Pihak perpustakaan melakukan metode pengadaan dengan pembelian, hadiah, 
sumbangan dan untuk pengembangan koleksi digitalnya berupa skripsi, thesis 
dan disertasi pihak perpustakaan hanya meminta softcopy nya saja berupa CD 
kepada setiap mahasiswa yang akan menyerahkannya dan untuk koleksi berupa 
e-book ,jurnal internasional dan sebagainya itu pihak perpustakaan 
memdapatkannya dari e-resource yang dilanggan”(informan 3, 10 September 
2019). 
 
       Pengadaan koleksi digital di perpustakaan Universitas Negeri Makassar 
dilakukan melalui pembelian, hadiah, sumbangan atau wajib simpan dengan 
penjelasan sebagai berikut: 
       Perpustakaan Universitas Negeri Makassar melakukan proses pengadaan koleksi 
digital melalui metode pembelian dan langganan. Pembelian koleksi yang dilakukan 
yaitu pada penerbit-penerbit seperti PT. Gramedia, Raja Grafindo, Erlangga dan lain 
sebagainya. Metode- metode pengadaan buku yang dilakukan oleh pihak 





koleksi pada literature bab 2 yakni melalui pembelian dan langganan. Adapun pada  
jurnal Online perpustakaan Universitas Negeri Makassar hanya pada e-resource atau 
jurnal yang dilanggan saja. 
Berikut ini adalah bagan alur dalam kegiatan pengadaan dan pelayanan bahan 

















DOSEN Penerimaan Bahan Digital (File) MAHASISWA 
Pemberian Bukti penerimaan/ Penyetoran 
Memisahkan dan mengapload karya ilmiah, 
Artikel per Fakultas/Jurusan 
 
Karya ilmiah yang sudah masuk dalam system digital 
(internet) 
Pencatataan no. registrasi  pada buku induk sesuai 
fakultas 
Menyimpan Bukti Fisik (CD) Karya ilmiah pada rak 
CD sesuai fakultas 










b) Wajib Simpan  
       Adapun kegiatan pengembangan koleksi digital dilakukan secara berkala agar 
tetap menjaga koleksi yang dibutuhkan mahasiswa dan dapat diakses dengan cepat 
oleh mahasiswa yang sedang membutuhkan tetapi jika koleksinya itu berupa 
skripsi,thesis, disertasi, laporan penelitian,dll maka koleksi itu akan didigitalkan 
dengan cepat. 
      Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Pustakawan Universitas Negeri 
Makassar Bapak Amaluddin Zaihal sebagai berikut. 
“pengadaan koleksi digital berupa buku-buku cetak dan sejenisnya itu dilakukan 
setiap enam bulan sekali atau setahun sekali itupun kalo terlaksana karena kembali 
lagi kami disini lebih memfokuskan pada koleksi digital yang berupa jurnal, 
skripsi dan sebagainya makanya kami akan cepat mendigitalisasikan yang berupa 
itu tadi dan segera kami upload ke website perpustakaan digital UNM” (informan 
2, 10 September 2019. 
       Pengadaan koleksi digital digital berupa local conten seperti skripsi, thesis, dan 
disertasi diwajibkan untuk diserahkan pada pihak perpustakaan dalam bentuk 
softcopy atau pdf dan cd karena koleksi-koleksi tersebut akan langsung di upload ke 
website perpustakaan sehingga diwajibkan untuk mahasiswa atau peneliti untuk 
menyetor tulisannya. Lain halnya dengan koleksi berupa buku-buku cetak dan 







4. Proses Evaluasi Pengembangan Koleksi Digital 
       Evaluasi sangat penting dilakukan oleh pustakawan, karena dengan melakukan 
evaluasi maka pustakawan akan menemukan sebaik apa koleksi tersebut dan dari 
evaluasi tersebut akan dijadikan dasar pertimbangan untuk melakukan upaya 
peningkatan kualitas kualitas maupun kuantitas koleksi perpustakaan. Perpustakaan 
UNM sangat menperhatikan kegiatan ini guna meningkatkat kualitas dan kuantitas 
perpustakaan.  
       Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Staff dibagian Pengolahan Ibu 
Hartati sebagai berikut: 
“Ya, kita melakukan evaluasi per semester atau 1 tahun, dengan kita melaporkan 
tugas akhir mulai dari jumlah CD yang ke perpus kemudian sudah berapa yang 
sudah di upload ke website perpustakaan digital UNM kemudian dicocokkan 
apakah CD yang masuk sudah di upload semua atau belum” (informan 3, 10 
September 2019). 
       Memperjelas wawancara diatas maka peneliti mendapatkan pernyataan lain dari 
Pengelola/Pustakawan dibagian Multimedia Bapak Amaluddin Zaihal sebagai 
berikut: 
“Benar, kami disini melakukan eveluasi tetapi tidak menentu waktunya, 
tergantung dari jumlah karya ilmiah yang masuk, karena jika sudah ada karya 
ilmiah yang masuk kadang kami langsung mengevaluasinya dan langsung kami 
upload” ( informan 2, 10 September 2019). 
       Berdasarkan kedua pendapat diatas maka dapat digambarkan bahwa proses 
evaluasi merupakan bentuk kesatuan alur kebijakan pengembangan koleksi digital 





dan pendapat tetapi tetap terarah pada tujuan yaitu pengembangan koleksi digital. 
Semua proses dan kebijakan ini dirancang oleh pihak Universitas agar Perpustakaan 
Universitas Negeri Makassar dapat menghemat ruang dan penyimpanan 
koleksi.Metode evaluasi yang dilakukan oleh pihak perpustakaan Universitas Negeri 
Makassar adalah sebagai berikut: 
a) Pengumpulan Data Statistik 
Proses pengumpulan data statistic dilakukan guna mengetahui seberapa banyak 
jumlah koleksi CD (tugas akhir, skripsi, tesis, dan disertasi) yang di entry di 
perpustakaan dengan yang sudah di upload di dalam situs perpustakaan digital UNM.  
b) Pemeriksaan Koleksi Digital Secara Langsung 
Pemeriksaan koleksi digital yang dilakukan secara langsung oleh pihak 
perpustakaan Universitas Negeri Makassar guna menghindari kesalahan dalam 
mengupload koleksi pada system digital library perpustakaan Universitas Negeri 
Makassar dengan data yang ada. Selain itu pihak perpustakaan juga selalu melakukan 
monitoring terhadap koleksi digital dalam rangka mengantisipasi hal-hal yang tidak 
diinginkan. 
Metode evaluasi yang dilakukan pihak perpustakaan Universitas Negeri Makassar 
berdasarkan kedua poin diatas yaitu berdasarkan pendekatan collection 
centered/fokus pada koleksi. Hal itu sesuai dengan metode evaluasi koleksi yang 
disampaikan pungki Purnomo yaitu metode berdasarka fokus pada koleksi. 






Pengembangan koleksi adalah kegiatan yang bertujuan untuk menjaga agar 
koleksi perpustakaan tetap padayang terbaru sesuai dengan kebutuhan pemustaka. 
Kegiatan ini meliputi menghimpun alat seleksi bahan pustaka, survey bahan pustaka, 
survey minat pemustaka, meregitrasi bahan pustaka, menyeleksi, mengevaluasi,dan 
menyiangi koleksi. 
Berdasarkan Hasil wawancara dengan Bapak Prof Oslan Jumadi,.Ph.D. selaku 
kepala perpustakaan Universitas Negeri Makassar, menyatakan bahwa: 
“Pentingnya pengembangan koleksi digital yang sedang dilakukan di Universitas 
Negeri Makassar di latar belakangi dengan cita-cita Universitas untuk 
perpustakaan dapat menyajikan informasi secara lebih mutakhir dan mudah di 
akses untuk para pemustaka”(Informan 1, 13 September 2019) 
 
Pengembangan Koleksi yang dilakukan di Perpustakaan Universitas Negeri 
Makassar yang juga sangat di dukung oleh pihak universitas, yang bercita-cita untuk 
memberikan yang terbaik untuk pemustakanya. 
Memperjelas wawancara diatas, maka peneliti juga mendapatkan pernyataan dari 
Bapak Amaluddin zaihal selaku Pustakawan di bagian multimedia menyatakan 
bahwa: 
“Pengembangan koleksi digital sangat penting dilakukan mengingat 
perpustakaan sebagai sumber informasi yang digunakan untuk selalu terbaru dan 
juga mengikuti perkembangan tekhnologi di zaman serba digital” (Informan 2, 
10 September 2019) 
 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dapat di gambarkan bahwa 
perpustkaan Universitas Negari Makassar menilai pengembangan koleksi digital 





perpustakaan harus memberikan informasi yang mutakhir sesuai perkembangan 
teknologi dan juga memudahkan pengunaannya. 
6. Metode Yang Digunakan Dalam Proses Pengadaan Koleksi Digital di 
Perpustakaan Pusat Universitas Negeri Makassar 
Pengembangan koleksi perpustakaan merangkum semua kegiatan untuk 
menambah koleksi perpustakaan, baik secara kuantitas maupun dengan berbagai 
metode, starategi dan pendekatan. 
Berdasarkan Hasil wawancara dengan Bapak Prof. Oslan Jumadi,Ph.D selaku 
kepala perpustakaan Universitas Negeri Makassar, menyatakan bahwa: 
“Pengadaan Koleksi-koleksi digital di perpustakaan Universitas Negeri Makassar 
yaitu dari mahasiswa ataupun dosen yang telah melakukan penelitian dan 
menyetor karya tulis dengan bentuk digital, dan juga dengan berlangganan 
beberapa ejournal, ebook, dan juga ikut juga menggunakan ejournal dari 
Perpusnas, Kemenristekdikti” (informan 1, 10September 2019) 
 
Memperjelas penyataan diatas, peneliti juga mendapatkan pernyataan dari Bapak 
Amaluddin Zaihal selaku Pustakawan/Pengelola di bagian Multimedia menyatakan 
bahwa: 
“Pengadaan koleksi digital di perpustakaan Universitas Negeri Makassar baik itu 
dari koleksi tercetak yang didigitalkan maupun yang langsung berbentuk digital, 
yaitu dengan mendigitalisasikan koleksi yang telah ada yang tentunya oleh 
penulis telah dibolehkan untuk dialih mediakan maupun dari ejornal, atau 
ebookyang juga turut digunakan dari perpusnas,kemenristek dikti”(Informan 2, 10 
September 2019). 
 
 Perpustakaan Universitas Negeri Makassar mengadakan dan mengembangkan 





dari mahasiswa ataupun dosen dan turut pula ikut menggunakan ejournal milik 
Perpusnas, Kemenristekdikti. 
7. Proses pendigitalan koleksi di Perpustakaan Universitas Negeri Makassar 
Dalam dunia pendigitalan, proses digitalisasi adalah sebuah proses yang 
mengubah dokumen tercetak menjadi dokumen bentuk digital. dengan demikian, 
sebuah perpustakaan yang menerima dokumen tersebut sudah dalam bentuk digital, 
sehingga tidak mengalami proses alih media dari tercetak menjadi digital. 
pendigitalisasian bentuk-bentuk buku digital (ebook) seperti Pdf, Jpeg dan lain 
sebagainya. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Prof. Oslan Jumadi,Ph.D selaku 
kepala perpustakaan Universitas Negeri Makassar, manyatakan bahwa: 
“Proses pendigitalan koleksi di perpustakaan Universitas Negeri Makassar dzri 
buku tercetak menjadi digital dalam bentuk pdf atau jpeg menggunakan alat 
scanner. Kemudian digabungkan atau dipotong agar agar dihasilkan hasil koleksi 
digital yang diinginkan” (informan 1, 13 September 2019). 
 
 Pendigitalan koleksi tercetak kebentuk digital dilakukan dengan cara scanning, dan 
menghasilkan file berbentuk jpeg. File jpeg tersebut digabungkan dan dipotong agar 
susunannya lebih rapid an mudah untuk digunakan oleh pemustaka. 
C. Kendala Yang Dihadapi Dalam Pengembangan Koleksi Digital di 
Perpustakaan Pusat Universitas Negeri Makassar  
     Pada dasarnya setiap perpustakaan pasti memiliki kendala dalam pengembangan 
koleksi digital termasuk Perpustakaan Universitas Negeri Makassar. Kendala-kendala 





SDM, sarana dan prasarana, dan juga biasanya terkendala pada mahasiswa/dosen 
yang malas mengumpulkan karya ilmiahnya. 
     Berdasarkan hasil wawancara dengan peneliti dengan Kepala Perpustakaan 
Universitas Negeri Makassar Bapak Prof. Oslan Jumadi,.Ph.D tentang kendala yang 
dihadapi dalam pengembangan  sebagai berikut:  
“Kendala yang dihadapi dalam proses pengembangan koleksi digital di 
Perpustakaan Universitas Negeri Makassar adalah yangpaling utama adalah dana 
yang kurang, fasilitas sarana dan prasarana yang masih kurang, seperti dalam 
proses digitalisasi masih dalam proses pengadaan alat scanner karena baru satu 
alatnya yang tersedia. Kendala yang lain ialah kurangnya SDM yang ahli dalam 
bidang pengelolahan, digitalisasi dll, kendalanya lainnya kurangnya kesadaran 
mahasiswa/dosen untuk mengumpulkkan karya ilmiahnya serta. Kadang file yang 
dikumpulkan tidak sesuai dengan format perpustakaan seperti misalnya dari segi 
ukuran yang terlalu besar, file yang harusnya pdf  tapi masih word dsb ”(informan 
1, 13 September 2019). 
 
Memperjelas penyataan diatas, peneliti juga mendapatkan pernyataan dari Bapak 
Amaluddin zaihal selaku pustakawan/pengelola di bagian multimedia menyatakan 
bahwa: 
“kendala yang biasa dihadapi perpustakaan Universitas Negeri Makassar dalam 
pengembangan koleksi digital salah satunya adalah fasilitas yang kurang seperti 
alat scanner yang hanya satu, hingga terkendala pada hak cipta karya-karya tulis 
yang didigital kan,selain itu juga kami disini masih terkendala soal keuangan, dan 
juga SDM yang ahli dalam bidang ini yang masih ” (informan 2, 10 September 
2019). 
 
Menurut hasil wawancara diatas ada beberapa kendala yang dihadapi pihak 








 Anggaran pengadaan koleksi tidak jelas dalam setiap pengadaan sehingga pada 
saat pembelian koleksi jarang dilakukan. Bahkan kepala perpustakaan sendiri tidak 
tahu pasti berapa anggaran perpustakaan dalam 1tahun.  
2. Kekurangan Sumber Daya Manusia (SDM) 
Perpustakaan Universitas Negeri Makassar dalam melakukan kegiatan layanannya 
masih kekurangan sumber daya manusia yang ahli dalam bidang pengembangan 
koleksi digital. Hal ini memberikan dampak yang negatif bagi proses pelaksanaan 
pengembangan koleksi digital. Kekurangan SDM membuat kegiatan menjadi kurang 
efektif dan efisien. Oleh sebab itu perpustakaan Universitas Negeri Makassar 
kedepannya diharapkan dapat menambah SDM yang ahli agar proses layanan dapat 
berjalan dengan efektif dan efisien sesuai dengan target yang telah disepakati 
bersama. 
3. Sarana dan Prasarana yang Kurang Memadai 
Sarana dan prasarana merupakan alat yang sangat menunjang keberhasilan suatu 
proses kegiatan yang dilakukan. Seperti halnya dalam proses pengembangan koleksi 
digital memerlukan sarana dan prasarana yang memadai. Akan tetapi di perpustakaan 
Universitas Negeri Makassar sarana dan prasaran untuk pendigitalisasian itu kurang 
memadai, seperti alat scannernya yang hanya ada satu sehingga  proses 







4. Standar File Koleksi Tidak Sesuai dengan Format Perpustakaan 
Koleksi deposit atau wajib simpan yang diperoleh dari mahasiswa, dosen, 
maupun peneliti yang mengumpulkan soft filenya baik berupa karya ilmiah, skripsi, 
thesis, disertasi maupun laporan yang diserahkan kepada pihak perpustakaan tidak 
sesuai dengan standar file yang telah ditetapkan oleh perpustakaan. Hal tersebut akan 
menyebabkan terhambatnya proses penguploadan koleksi pada system digital library 
Universitas Negeri Makassar. Hambatan-hambatan tersebut seperti file tidak sesuai 
dengan format yang dibutuhkan oleh perpustakaan, file tidak terbaca, salah format 
(harusnya pdf bukan word), ukuran file terlalu besar. 
D. Dampak Positif dan Negatif dari Pengembangan Koleksi Digital di 
Perpustakaan Pusat Universitas Negeri Makassar 
       Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Amaluddin zaihal selaku 
pustakawan/pengelola perpustakaan di bagian multimedia mengatakan bahwa: 
“Dampak dari pengembangan koleksi digital sebagaimana fungsi dari    perguruan 
tinggi yang koleksinya mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi” (informan 2, 10 September 2019). 
 
      “ Memperjelas pernyataan diatas, peneliti juga mendapatkan  pernyataan dari 
pemustaka, Muh.Risal mahasiswa jurusan teknik informatika menyatakan bahwa: 
“Dikembangkannya koleksi digital di perpustakaan Universitas Negeri Makassar 
sangatlah menbantu dalam proses penyelesaian tugas-tugas perkuliahan terutama 
kami yang sedang dalam proses penyelesaian skripsi” (informan 5, 10 September 
2019). 
 
       Pengembangan koleksi digital di perpustakaan Universitas Negeri Makassar 





perguruan tinggi mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Perkembangan koleksi digital pun juga berdampak positif sebagaimana yang 
dirasakan oleh salah satu pemustaka karena dinilai mampu membantu penyelesaian 
tugas perkuliahan. 
       Berdasarkan hasil wawancara dengan pengustaka, Sisi Andriani Juta mahasiswa 
PGSD menyatakan bahwa: 
“Adanyakoleksi digital yang tersedia di repository Perpustakaan Universitas 
Negeri Makassar sangat memudahkan karena pemustaka dapat mengakses dan 
mendapatkan koleksi digital yang diinginkan tanpa harus 
keperpustakaan”(informan 4, 10September 2019). 
 
Adanya koleksi digital yang tersedia secara online di repository Universitas 
Negeri Makassar dinilai sangat memudahkan pemustaka karena para pemustaka dapat 
mengakses danmendapatkan koleksi yang dbutuhkan tanpa harus keluar rumah dan 
mengunjungi perpustakaan. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Hartatimenyatakan bahwa: 
“Pengembangan koleksi digital diperpustakaan selain memudahkan para 
pemustaka dalam pengaksesan koleksi yang diperlukan, hal ini pula berdampak 
pada tingkat minat kunjung pemustaka ke perpustakaan yang berkurang karna 
apa yang pemustaka cari telah dapat di akses secara online.” (informan 3, 
10September 2019). 
 
Pendigitalan koleksi di perpustakaan berdampak pada tingkat kunjung 
pemustaka yang menurun karna sebahagian koleksi-koleksi telah dapat diakses secara 





Dari beberapa pernyataan diatas maka dapat digambarkan bahwa Pengembangan 
koleksi digital di perpustakaan yang tentu saja memiliki dampak baik itu dampak 




































A. Kesimpulan  
      Berdasarkan hasil penelitian tentang pelaksanaan pengembangan koleksi digital di 
Perpustakaan Universitas Negeri Makassar, kebijakan pengembangan koleksi digital, 
dan  kendala yang dihadapi dalam pengembangan koleksi digital dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1.  Pengembangan Koleksi Digital di Perpustakaan Universitas Negeri 
Makassar  
 Dalam proses pengembangan koleksi digital di perpustakaan Universitas negeri 
Makassar telah berjalan sesuai prosedur yang dikeluarkan oleh ALA yang mana 
dalam proses pengembangan koleksi digital setidaknya harus melalui empat proses, 
yaitu kebijakan pengembangan koleksi, seleksi koleksi, pengadaan koleksi, dan 
evaluasi seleksi walaupun ditemukan sedikit kekurangan dalam proses 
pelaksanaannya. Proses penyeleksian yang dilakukan setelah koleksi dikumpulkan 
oleh tim, lalu dilanjutkan ke bagian pengadaan serta setelah semuanya selesai maka 
dilakukan proses evaluasi yang bertujuan untuk mengetahui kekurangan dantujuan 
yang tercapai. 
 Pengembangan koleksi di Perpustakaan Universitas Negeri Makassar masih 





pengembangan koleksi karya-karya ilmiah ini diharapkan mampu untuk menghargai 
serta mengapresiasi hasil penelitian mahasiswa/dosen. Selain itu juga diinginkan 
sebagai bentuk program jangka panjang yang memudahkan civitas akademika untuk 
merujuk dan mengulas kembali koleksinya. Perpustakaan Universitas Negeri 
Makassar telah memiliki 11.794 koleksi digital 155 diantaranya buku teks, 5.595 
kpleksi karya ilmiah, 60 jurnal nasional dan 5.984 jurnal internasional 
2. Kendala yang Dihadapi dalam Pengembangan Koleksi Digital 
 Kendala yang dihadapi ialah masih kurangnya SDM/tenaga ahli di bidang 
pengembangan koleksi digital yang membuat hambatan saat proses pengembangan 
koleksi. Masih banyaknya mahasiswa dan dosen yang kadang malas menyetor hasil 
karyanya dan juga kadang file yang diberikan tidak sesuai dengan format 
perpustakaan. Kendala yang kainnya ialah dana. Alokasi  anggaran untuk pengadaan 
koleksi diusulkan setian tahun, pengusulan penggunaan anggaran ini merupakan 
program berkejanjutan. Tapi pengalokasian anggaran ini mulai tidak ada sejak tahun 
2011. Hambatan yang terakhir ialah sarana dan prasarana yang masih kurang 
memadai. 
3. Dampak dari pengembangan koleksi yang dilakukan oleh perpustakaan 
Universitas Negeri Makassar  
a. Dampak Positif, pengembangan koleksi yang dilakukan sebagaimna 





ilmu pengetahuan dan teknologi, dan juga memudahkan pemustaka 
dalam mendapatkan dan mengakses infornasi yang dibutuhkan 
kapanpun dan dimanapun berapa, membantu mempermudah dalam 
penyelesaian skripsi tanpa harus dating langsung ke perpustakaan. 
b. Dampak negative pengembangan koleksi yang dilakukan oleh 
perpustakaan Universitas Negeri Makassar yaitu menurunya tingkat 
kunjungan pemustaka di perpustakaan 
B. Saran 
 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, maka ada beberapa 
saran yang dapat penulis sampaikansebagai bahan pertimbangan pihak perpustakaan 
agar layanan dapat berjalan dengan baik: 
1. Sebaiknya pihak Perpustakaan Universitas Negeri Makassar membuat 
kebijakan secara tertulis agar pihak perpustakaan mempunyai pedoman 
kuat. 
2. Sebaiknya pihak Perpustakaan Universitas Negeri Makassar membuat 
kebijakan mengikuti standar yang sesuai. 
3. Sebaiknya Perpustakaan Universitas Negeri Makassar menambah tenaga 
kerja yang ahli di bidang Teknologi Informasi dan Komunikasi agar 
pengembangan koleksi digital dapat berjalan lebih baik lagi. 
4. Pustakawan harus bekerjsama untuk memperjuangkan kebutuhan 





5. Diharapkan sarana dan prasaran untuk pengembangan koleksi digital di 
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